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Kampung Terjun and Pekan Labuhan Thesis, Scool of  Postgraduates, Social

Antropology Program, State University of Medan, 2007

ABSTRACT

This study is about malay Community in Kampung Terjun and Pekan Labuhan
areas in connecting with the social cultural changing. The term of Malay Communities
means the original people occupying the area since the Malay Kingdom age established
in Deli Land. The objective of the study is fo search the social culturral changing found
on the region of study pertaining with an analyzing to the process occurrence the change,
mainly about the Malay people traditional after entering of the new comer people.

The method adopted to this study is an analytical descriptive with qualitative
approach through a limited participation observation and by interviewing referred to the
total respondent of 25 people around kampung Terjun and 25 in pekan Labuhan.

The result of the study showed that the change found in Kampung Terjun and
Pekan Labuhan, noted a marginal moved to those original people that in this case Malay
people. The change indicated an extinction of village and unit administration of Malay
values such as own settlement, traditional practices for never fully done, social relations
is not familiar anymore either their friendship shall be not practiced bound warmly, social
there be running rather far even taken over by governmental system.

In addition, the result of this study even reconfirm the anthropology experts’
opinion that available found a community mixing in au area may cause a cultural clash, if
the original community can keep it maintained the clash shall be never influencing the
original ¢ofmmiinity, but the comér gioup even 15 going to associate them selves and even
have brought already in practicing one of cultural aspects they consider may unit with the
cultural they hold. Basically, Mzlay community in Kampung Terjun and Pekan Labuhan,
although they got marginal and or moving them selves away noted they mostly keep and
maintain their Malay cultures they hold as Malay principles with the own aphorism say
“TAK MELAYU HILANG DI BUMI” Malay shall never in this world. Even though in
their daily activities has changed already refers to its context and funcion.
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Dewi Yani Octaviaﬁi, Perubahan Sosial Budaya Orang Melayu @ Studi kasus di
Kampung Terjun dun Pekan Labuhdn Tesis. Program Pascasaljana Antrépelogi Sosial,
Universitas Negeri Medan, 2007

ABSTRAK

Penelitian ini mengenai Orang Melayu di kampung Terjun dan Pekan Labuhan
yang dilihat dalam perubahan sosial budayanya. Istilah orang Melayu berarti penduduk
asli yang mendiami wilayah tersebut sejak zaman kerajaan melayu berada di tanah Deli.
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengkaji pcrubaban sosial budaya yang temadi
diwilayah penelitian dengan menganalisis proses terjadinya perubahan, terutama tentang
tradisi orang melayu setelah masuknya kaum pendatang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan
pendekatan kualitatif melalii observasi partisipasi terbatas dan wawancara yang
berpedoman kepada jmlah responden 25 orang dari kampung terjun dan 25 dari Pekan
Labuhan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa perubahan yang terjadi di kampung Terjun
dan Pelabuhan Labuhan adanya peminggiran terhadap penduduk asli dalam hal ini orang
melayu. Perubahan tersebut berupa punahnya kampung / lingkungan melayu seperti
pemukiman, adat istiadat yang tidak lagi sepenuhnya dijalankan, hubungan sosial yang
tidak akrab atau tingkat kekerabatan sudah tidak didasarkan pada tali persaudaraan seria
kontrol sosial yang renggang bahkan telah diambil alih oleh sistem pemerintahan.

Disamping itu hasil penelitian ini juga menguatkan pendapat para ahli antropologi
bahwa adanya percampuran masyarakat di suatu tempat menimbulkan benturan budaya,
apabila masyarakat asli dapat mempertahankannya maka benturan tersebut tidak
mempengaruhi masyarakat asli (ersebut, melainkan kaum pendatangla yang akan
membaurkan din bahkan akan memasukan salah satu aspek budaya yang dianggap
mampu menyatu déngan budaya yang mercka anut. Demikian juga halnya orang melayu
dikampung Terjun dan Pekan Labuban ini, walanw mereka terpinggirkan dan
meminggirkan diri mereka tetap mampu mempertahankan budaya melayu yang mercka
anut sebagai resam melayu seperti kata pepatahnya “TAK MELAYU HILANG DI
BUMI” Meski dalam pelaksansanya sudah berubah sesuai dengan konteks dan fungsinya.

il
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalgh

“Sudah gaharu cendana pula, sudash Melayn merana pula,” demikian tulis
Hoesnizar Hood dalar buku Mahmud Berubah Akal (Kompas, 14 Januari 2006). Pantun
- |kilat khas Melayu yang dipelesetkan iy tampaknya ditujukan kepada ora.ng#Mclayu
yang dinilainya malu-malu menunjukkan jatidiri Melayunya. Seperti diketahui sctiap
bangsa yang ada didunia ini memiliki suatu ciri sosial budaya yang khas,

Ciri khas tersecbut dapat digunakan scbagai suatu cara untuk membedakan
kehidupan antara satu kelompok masyarakat dengan masyarakat yang lain sebagai jati
dirinya. Salah saty faktor yang ikut mempengaruhi ciri khas ity adalah tingkat perubahan,
Ada dua komponen yang tidak terlepas dari sasaran perubahan yaitu masyarakat dan
kebudayaan, dua hal ini merupakan suatu sifat yang dinamis.

Orang Melayv. adalah masyarakat yang mempunyai'kebudayaan (kebudayaan

e}

nelayu).  Kebudayaan Melayu tersebut sebagai identitas atay jati diri orang Melayu

dalam kehidupan sehari-harinya. Etnis Melayu atau orang Melayu yang ada dj tanah air

i didefinisikan sejak peng-islaman pada abad ke-15. Mereka berdomisili di beberapa

=

ilayah Indonesia yaitu di Pesisir Timur Sumatera Utara, Riau, Jambi dan Kalimantan
Barat, mereka beragama Istam, kesehariannya memakai bahasa Melayu dan berpedoman
kepada adat istiadat Melayu, sehingga orang Melayu di wilayah tersebut di atas memiliki

budaya daerah yang sama persis. Namun karena adanya kehidupan sosial yang saling
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beragam secara tidak langsung mempengaruhi corak khas dalii-ma.sin.g-masing daerah
tersebut.

Masuknya modemisa$i ke Indonesia dalam bentuk pembangunan di sana sini
salah satunya adalah .lndustria]isasi, secara langsung menghantam tatanan kelembagaan
masyarakat yang mengakibatkan terjadinya gegar budaya. Gegar budaya ini melepaskan
pendukungnya kepada kehidupan baru yang sulit untuk dipertahankan, sehingga
masyarakat terlempar dari sumber-sumber pendapatan ékonomi dan sosialnya.

Sumatera Utara khususnya kota Medan tidak luput dari sasaran pembangunan
deng;‘:m tyjuan untuk fncningkatkan taraf hidup masyarakatnya. Berbagai pembangunan
dilaksanakan mulai dari sarana gedung perkantoran yang menjulang tinggi sampai pada
sarana-sarana umum seperti pusat-pusat perbelanjaan modern. Semtua ini menunjukan
betapa pesatnya pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah. Alhasil lokasi-lokas
pemukiman yang telah ada sejak zaman dahulu berubah menjadi sarana-sarana umum
tersebut atau gedung-gedung mewah dan ruko-ruko bagi kaum etnis Cina.

Kampung Terjun dan pekan Labuhan sebagai bagian dari wilayah pinggiran kota
Medan, juga terlokalisasi sebagai sasaran pembangunan yang di khusus untuk kawasan _
industri dan pengembangan perumahan mewah baéi masyarakat pendatang yang
menginginkan udara sejuk serta jauh dari keramaian hiruk pikuk kota. Alasannya kota ini
menjadi kawasan Industri dan Pengembangan pemukiman karena di Pekan lLabuhan
terdapat Pelabuhan Laut Belawan cukup strategis untuk pelaku perdagangan, sedangkan
Kampung Terjun merupakan areal daratan yang cukup luas dan dapat dijangkau dari

berbagai sudut wilayah lain. Akibatnya penduduk asli yaitu orang Melayu tercerabut
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dari wilayah ini, padahal mereka telah menetap secara turun temurun jauh sebelum
Belanda datang ke Indonesia.

Kampung-kampung Melayu yang terdapat dikedua wilayah penclitian ini,
dahulu (thn1970-1980an) merupakan kebangpaan kota Medan sebagai cagar budaya
Melayu, kini lenyap dan berganti dengan kawasan indutri kota Medan (KIM), ruko-ruko
dan Real Estate yang tidak dapat dijangkau olch masyarakat setempat (orang Melayu
sebagai penduduk asli).

Secara .historis kedudukan sosial orang Melayu di Sumatera Timur khususnya
kota Medan dan sekitamya, pada zaman penjajahan Belanda berada pada lapisan atas
Akan tetapi setelah terjadinya revolusi sosial pada tahun 1946 meﬁka tidak lagi mampu
mempertahankan kedudukan sosialnya sebagai masyarakat kelas atas yang memiliki
pengaruh luas.  Pada masa itu banyak kaum bangsawan Melayu dibunuh dan salah
satunya adalah Penyair Amir Hamzah yang merupakan keturunan Sultan Langkat.
Pembunuhan tersebut akibat rasa tidak senangnya sebahagian masyarakat melihat
kehidupan kaum bangsawan Melayu yang selaln bermewah-mewah dari hasil
perkebunan, )

| Bertolak dari fenomena-fenomena di atas yang menjadi latar belakang penelitian
ini adalah pertama, orang melayu scjak dahulu kala telah mempunyai unsur sejarah
kejayaan tersendiri sebagai kelompok etnis asli di daerah ini disamping etnis Karo dan
Simalungun. Selain dari pada itu dalam sejarah perkembangan Sumatera Utara pada.
masa perkebunan di Sumatera Timur, orang Melayu merupakan golongan penguasa dan

bangsawan. Kedua, diduga telah terjadi perubahan sosial budaya terhadap orang Melayu




MUK PERPUE! An «”
setelah masuknya para pendatang akibat rr‘z[uas‘jl mrllmtm{;yang dilakukan

pemerintah melalui industrialisasi dan areal pemukiman yang mewah bagi  penduduk

kota Medan.,

ﬁ. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

diternukan berbagai permasalahan dalam penelitian yaitu

1. Perubahan sosial Budaya Orang Melayu akibat masuknya kaum pendatang / etnis
lain.

2. Faktor Internal dan Eksternal mempengaruhi tersingkirnya orang Meﬂlayu di

| Kampung Terjun dan Pekan Labuhan.

3. Kampung Terjun dan Pekan Labuhan salah satu wilayah .pinggiran kota Medan
yang sangat strategis dalam perekonomian dengan adanya Pelabuhan Laut
Belawan.

4. Pembangunan pada kedua wilayah tersebut, menghantam tatanan kelembagaan
Masyarakat setempat |

5. Orang Melayu di Kampung Terjun dan Pekan [abuhan tetap mempertahankan

tradisi, walau terpinggirkan.

(. Batasan Masalzh
Dalam Penelitian ini masalah yang akan diteliti dibatasi pada aspek :
L. perubahan Orang melayu setelah masuknya Pembangunan di Kampung Terjun

dan Pekan Labuhan dari periode 1994 s/d 2005,




2. Pengaruh faktor Intemal dan Eksternal terh adap Perubahan Orang Melayu.
3. Wujud Perubahan yang terjudi terhadap Orang Melayu di Kampung Terjun dan

Pekan Labuhan,

D. Perumusan Masalsh

Orang Melayn sebagai penduduk asli tersisihkan akibat adanya gempuran
pembangunan tersebut. Suka tidak suka mereka harus melepaskan lahan penghidupan nya
guna mempertahankan hidup. Lahan-lahan tempat taggal dan tempat bercocok tanam
mereka lepas kepada kaum pendatang dengan harapan Idépat membuka areal baru baik
masih dalam lokasi yang sama maupun diluar wilayah. Sejalan dengan itu terjadi
perubahan kedudukan sosial atau status sosial mereka di kedua wilayah.

Perubahan vang terjadi pada orang Melayu di Kampung Terjun dan Pckan
Labuhan adalah musnahnya rumah-rumah panggung berbanjar rapi yang merupakan ciri
khas mereka sebagai orang Melayu dan berganti dengan kawasan industri serta
Rerumahan elite dengan sekat-sekat tembok menjulang tinggi. Maka ini merupakan hal

yang menarik bagi peneliti mengapa ketika kesemua ormamen Melayu musnah pada

L

hilayah tersebut, orang Melayu sendiri tetap mampu mempertahankan budayanya walau

tidak lagi dengan bentuk simbol rumah-rumah sebagai tempat tinggal mereka. Bahkan

=

tla ada seremonial atau upacara-upacara penyarbutan, tradisi orang Melayu yang

j= %

tonjolkan oleh pemerintahan setempat.
Agar lebih dapat mengetahui proses perubahan yang berlangsung dalam

kehidupan mereka, peneliti mengambil proses perubahan dari periode antara tahun 1994




sampai dengan tahun 2005, Pada periode ini keduna wilayah ini menjadi suatu daerah

pemukiman yang padat dengan kehidupan masyarakar yahg kompleks serta heterogenitas

masyarakat yang bertempat tinggal. Bertitik tolak dari uraian di atas maka berikut ini

d.ibuat rumusan masalah penelitian yaitu:

1. bagaimana proses terjadinya perubahan sosial budaya diwilayah Kampung Terjun

dan Pekan Labuhan,

2. faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya sehingga orang Melayu tersisihkan
atau menyisihkan diri keluar dari lokasi yang sudah turun temurun ditempati.

Disamping itu setelah adanya perubahan pada pola pemukiman apakah juga

menimbulkan perubahan pada tradisi masyarakat setempat sebagai penduduk asli dalam

kehidupan sehari-hari maupun pelaksanaan tradisj ?

E. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui secara mendalam bagaimana sebenarnya perubahan sosial
‘budaya orang Melayn itu, maka ada beberapa hal yang menjadi tujuan penelitian
- sehingga dapat menjadi prioritas utama untuk mengkaji dan mendeskripsikannya yaitu :

- Perubaban sosial budaya yang terjadi di Kampung Terjun dan Pekan Labuhan
terhadap orang Melayu sebagai penduduk asli |

. Faktor-faktor yang mendorong terjadinya perubahan

. ]

a1

- Pengaruh-pengaruh perubahan budaya dari kelompok non etnis Melayu setelah masuk
kewilayah Kampung Terjun dan Pekan Labuhan terhadap tradisi Melayu serta

aplikasinya pada pola hubungan sosial.
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F. Manfaat Penelitian —

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teorctis dan

praktis untuk:

1. Menambah perbendaharaan kajian ilmjah tentang kelompok etnik Melayu

2. Memberikan gambaran tentang proses perubahan tradisi kelompok etnik Melayu
sebagai proses adaptasi dalam perubahan sosial di Kota Medan_

3. Menjadi masukan bagi pemerintah daerah untuk pembuatan keput;lsaﬁ_ dalam

penataan masyarakat multietnik di Sumatera Utara,

;. Metode Penelitian
Penclitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan

Pendekatan multidisiplin dan penelitian lapangan. Penelitian ini ‘merupakan kajian

—

erhadap Perubahan Sosial Budaya orang Melayu di kampung Terjun dan Pekan
Labuhan. Fokus penclitian adalah perubahan orientasi makna yang menyangkut tradisi
pada proses pelaksana.nnya sckarang.

1. Lokasi Penelitian _

Wilayah penelitian dilakukan di Kampung Tequn Kecamatan Medan Marelan
dan Pekan Labuhan Kecamatan Medan Labuhan. Kedua daerah ini dipilih dengan

asumsi bahwa di masing-masing wilayah tersebut penduduk aslinya etnis Melayu dan

masa sckarang telah mengalami pergeseran baik penduduknya maupun budaya.
Populasinya adalah keseluruhan penduduk ashi ( Melayu) yang terdapat di kedua

wilayah tersebut (25 kepala keluarga perwilayah)

masith mempunyai simbol-simbol etnis Melayu peninggalan kerajaan lama Sultan Deli,



2. Teknik Pengumpulan Data Uning =1

Menurut Endraswara (2003:240) bahwa pengumpulan data dalam penelitian

deskriptif dapat memakai strategi teknik pengamatan terlibat dan wawancara mendaiam.

Untuk memperoleh data dan informasi tentunya peneliti memakai teknik pengumpulan

déta berupa : - |

a.  Studi Dokumen, peneliti mencari bacaan-bacaan yang berkaitan dengan etnik

Melayu serta buku-buku tentang perubahan sostal suatu etnik dan dokumen-
dokumen yang berkaijtan dengan masyarakat Melayn masa lalu dan masa

| sekarang di kedua wilayah tersebut. Injlah yang dinamakan studi doku_mcn
dan merupakan bagian awal dari kegiatan penelitian yang ditujukan untuk
mengumpulkan, memilah, dan membaca serta menganalisis data dan
informas dari sumber tertulis yang berkaitan dengan orang Melayu serta
perubahan sosial yang dialaminya.

b. Survei merﬁpakan ‘pendekatan awal dari studi berikutnya yang akan
memberikan gambgmn secara umum teniang perubshan di kedua wilayah
tersebut. Kegiatan ini dilakukan dengan memilil: pihak-pihak tertentu seperti

. tokoh-tokob masyarakat dan pewaris penduduk asli pada masa lalu yang |
dianggap mampu meng#kmaﬁsasikan simbol-simbol identitas etnis Metayu di
Kampung Terjun dan Pekan Labuhan, |
C. Observasi Penelitian ini adalsh penelitian deskriptif kualitatif dengan
memanfaatkan penelitian lapangan. Penelit] ke lapangan (Kampung Tetjun
dan Pekan Labuhan) berinteraksi dcngah masyarakat di sana untuk melihat

Secara nyata orang Melayu yang telah tersisihkan serta adanya percbahan pada
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simbol-simbol etnis yang merupakan kebanggaan pada masa dahulu {rumah-

rumah panggung yang berornamen Melayu dan tersusun rapi pada setiap lorong
kampung) dan tradisi yang dipakai saat sekarang, serta hubungan sosial yang
dilaksanakan oleh kaum pendatang dengan masyarakat Melayu yang masih
tinggal di kedua wilayah tersebut. Hal ini dapat diamati pada saat pertemuan-
pertemuan informal atau pada penyelenggaraan proses tahap pencapaian dalam
lingkaran kehidupan (pe;kawdnan, kelahiran, dan kematian).

d.  Wawancara Kegiatan tanya-ja#vab yang dilakukan bersifat tidak berstruktur,
artinya wawancara bebas yang bisa dilakukan ketika bertemu seorang informan
alau masyarakat etnis Melayu itu sendiri dalam berbagai kesempatar seperti
pada saat terlaksananya perhelatan oleh mas yarakat setempat. Dengan kata lain
wawancara dilakukan tanpa memaksa informan atau orang Melayu di kedua
kelurahan itu untuk menjawab pertanyaan yang diajukan agar didapat data yang
lebih menunjang tercapainya penelitian ini. Adapun substansi tanya- jawabnya
berupa proses terjadinya perubahan orang Melayu dengan lenyapnya segala
identitas yang ada di kedua wilayah (Kampung Terjun dan Pekan Labuhan),
Selain itu wawancara tidak hanya pada etnis Melayu yang ada di kedua wilavah
tersebut, tetapi juga kepada etnis pendatang yang telah menetap lama di kedua
kelurahan tersebut. Ini artinya agar di’daéat data yang berkaitan dengan
hubungan sosial serta komunikasi yang terjalin.

3. Teknik Analisis Data
Penclitian ini menggunakan teknik analisis isi yakni data kualitatif yang

terkumpul  melalui  studi pustaka, survei, observasi, dan wawancara langsung




diklasifikasikan. Data-data tc;rsebut dipilih dan diselidiki kemudian dioleh dan dianaisis
dengan metode deskriptif’ analisis. Dalam analisis data dipergunakan teknik triangulasi
yaitu memeriksa keabsahan data dengan menggunakan hal lain di luar data tersebut
sebagai pembanding. Teknik triangulasi yang dipakai adalah triangulasi dengan sumber.
Menurut Pation (1987:331), triangulasi dengan suuber berarti membandingkan dan
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperolch melaluvi waktu
gan alat yang berbeda dalam metode kualitatif, Untuk itu ada beberapa cara yang
digunakan -
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
b. Membandingkan basil wawancara dengan isi suatu dokumen vang berkaitan.
4, Pertapyaan Penelitian

Penelitian ini  membahas tentang perubahan sosial budaya Orang Melayu di

Kampung Terjun dan Pekan Labuhan. Untuk itu perlu adanya pokok-pokok pertanyaan

F

lalam penjabaran penelitian ini yaitu :

a. Bagaimana proses perubahan sosiai budaya orang Melayu di wilayah
kampungTerjun dan Pekan Labuhan

b. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi perubahan schingga mengakibatkan
orang melayu tersisihkan atau menyisihkan diri di kedua wilayah (Tefjun dan
Pekan Labuhan)

¢. Adanya pergeseran pemukiman pada orang Melayu di wilayah Terjun dan
Pekan Labuhan, apakah menimbulkan perubahan juga pada tradisinya.

d. Bagaimana pengarh pelaksanaan tradisi setelah masuknya kaum pendatang

non kelompok etnis Melayu di wilayah Terjun dan Pekan Labuhan.
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1. Masyarakat Melayu

Menurut Tengku Lah Husny, Melayu adalah sekolompok orang-orang vang
mempersatukan diri melalui perkawinan antar etrik dan menjalankan adat resam Melayu
dan berbahasa Melayu (1975:55). Definisi ini menunjukan adanya proses
{'Melayunisasi®, meski sesungguhnya kebanyakan anggota kelompok etnis Melayu
adalah yang berdarah campuran seperti yang disebut Sinar; etnis secara kultural.

Pelly (1998:60), Melayunisasi mulai berlangsung saat perkebunan menyediakan
lahan bekas perkebunan tembakau untuk digarap yang disebut tanah jaluran. Penggarap |
yang berhak menanami tanah jaluran adalah orang Melayu karena tanah perkebunan
dianggap scbagai tanah ulayat Melayu, sehingga orang Karo dan Simalungun di-Melayu-
kan bila hendak memproleh bagian di tanah tersebut. Mercka kernudian dikenal dengan
sebutan Melayu Dusun. |

Isulah Melayu menurut Adenansyah (1989:12) berasal dari perkataan melieu =
me-liau = me-li-au = me-lieca-u yang menjadi melayu; artinya bebas, agu;g, dan
](eBanggaan. Orang Melayu sangat patuh pada tradisi dan sangat religius, sehingga ada
pepatah mengatakan 7ok Melayu Hilang di Bumi. Sampai kini spirit Melayu ini masih
menjadi suatu slogan yang melekat di hati komunitas masyarakat Melayu. Daeng
(2000:186) menyatakan tradist adalah sesuatu yang telah hidup dalam masyarakat karena
di dalamnya terdapat nilai-nilai dasar yang menjadi pedoman bertindak bagi masyarakat. |
Definisi etnik menurut Barth kelompok etnis sebagai suatu populasi, secara
biologis mampu berkembanyg biak dan bertahan, mempunyai nilai-nilai budaya yang

sama dan sadar aken rasa kebersamaan dalam suatu bentuk budaya yang sama,
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membentuk jaringan komunikasi dan interaksi sendiri, menentukan cid kelompoknya
sendiri yang diterima oleh kelompok Jain dan dapat dibedakan dari kelompok populasi
lain.

Orang Melayu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kumpulan individu-
individu yang merupakan penduduk asli di “r;layah Kampung Terjun dan Pckan
Labuhan mempunyai nilai-nilai budaya yang sama dan sadar akan rasa kebersamaan
dalam suatu bentuk budaya Melayu dengan mematuhi tradisi vang terkandung dalagn
budaya itu sendiri. Suku atau etnis Melayu menyadari pentingnya menciptakan i_dentitas
dalam mempertahankan tradisi adat, sepefli yang dikemukakan Kadir (1996:2) hanya
melalui tradisi adat itu pulalah dapat dimunculkan IaJ:nbang identitas sebagai bekal untuk
diwariskan kepada generasi berikutnya.

Tersisihkan masyarakat Melayu. di Kampung Terjun dan Pekan Labuhaﬁ
diyakini sejalan dari pembukaan perkebunan tembakau Deli (1863) dan historiografi
Indonesia merekam hél itu. Jacobus Nienhuys, perintis perkebunan tembakau Deli
akhimya memilih mendatangkan kuli Cina dari Semenanjung untuk mengurus kebun
tembakaunya ketirr;bang mengupsah orang asli (Mclayu). Orang Melayu dipekerjakan
hanya untuk yang tidak penting dan mereka mau melakukan akibat gencarnya monetisasi.

AP Royce seperti yang dikutip Pelly (1998;i5) menyebutkan kekuatan populasi
tuan rumah biasanya diperoleh dari kombinasi sumber daya material dan ideologis, di
samping memiliki suatu komponen historis. Sumber-sumber daya material kesultanan.
Melayu di Sumatera- Timur sebelum kemerdekaan hemsal dari perkebunan dan
pemerintah Kolonial dah sumber ideologisnya diperoleh dari budaya Melayu (Istam),

Namun ironisnya etnis Melayu tidak memiliki kekuatan sosiodemografi (jumlah dan
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populasi mayoritas) yang diperlukan untuk bisa menjadi populasi tuan rumab yang
dominan. Oleh sebab itu, hingga saat ini Melayu scbagai kelompok tuan rumah tidak
pernah menjadi identitas kota yang berkembang bahkan lebih dekat dengan identitas
kelompok etnis pendatang,

Sepanjang penelusuran, belum ada penelitian dan publikasi mengenai kehidupan
orang asli (Melayu) yang menjadi minoritas di ka;npung halamannya sendiri, namun
begitu ada beberapa peneliti yang mendokementasikan dan mensosialisasikan adat-
istiadat kchidupan orang Melayu. Salah satunya adalah Tengku Lah Husny dalam
bukunya Lintasun Sefarah Peradaban dan Budaya Melayu Pesisir Deli Sumatra Timur
1612-1950 (1975). Buku terscbut menjelaskan bagaimana kebudayaan dan tradisiOrang
Meiayu berkembang dan beradaptasi dengan perubahan zaman, yang menjad: rujukan
pertama dalam pelaksanaan penelitian ini untuk memahami tradisi masyarakat Melayu
khususnya di Sumatera Timur.

Tengku Luckman Sinar dalxlam buku Sedjarah Medan Tempo Doeloe (2001) buku
yang mengurgikan kronologis perkembangan wilayah d_an. kekuasaan Melayu di
Sumatera Timur dari zaman purba, masa awal Kesultanan Deli, dan tumbuhnya Melayu
selama kapitalisasi dan kolonialisasi Belanda sampai berakhirnya pendudukan Jepang.
Dari buku ini penulis mendapat masukan adanya kampung-kampung Melayu di wilayah
kota Medan (Deli tempo dulu). Masih bukunya Tengku Luckman Sinar namun dari judul
yang berbeda yaitu, Jati Diri Melayn (1994), di mﬁna pemangku adat Serdang
membentangkan identitas orang Melayu dan menegaskan Melayu adalah etnis secara

kultural. Dari buku ini penulis mengetahui ragam orang Melayu dan etnis pendatang
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yang mengaku Melayu dan Melayu tidak selalu memiliki hubunga.n darah atau keturunan
dengan orang Melayu lainnya.

Hamidi dalam bukunya Membaca Kehidupan Orang Melayu (1986) yang memust
tradisi lisan dan kearifan Jokal orang Melayu délam pengelolaan hutan, Meskipun dalam
buku ini Melayu Riau yang lebih ditonjolkan, namun bagi penulis buku ini memberi
inspirasi untuk lebih jelas dan mengert: tentang identitas Melayu yang sesunggﬁhnya di
mana pun berada tanpa terikat batasan geografis.

Meski tidak membahas Melayu secara khusus, studi Usman Pelly Urbanisasi dan
Adaptasi, Peranan misi Budaya dan Minangkabau dan Mandailing (1998). Dari buku ini
penulis mengetahui adanya nﬁgrasi perantau dari Minangkabau dan Mandailing ke Tanah
Deli pada paruh pertama awal abad ke-20 yang merupakan akibat dari berkembangnya
kota Medan. Migrasi dua kelompok ini tidak semata-mata untuk memenuhi kebutuhan
pekerja melainkan juga mengemban misi budaya dari semua perantau. Dalam aktualisasi
misi budaya inilah muncul persinggungan yang melibatkan kelompok etnis asli di daerah
rantau. Bagi penulis buku im menjadi rujukan vang dipakai untuk menerangkan
mengembangkan analisis perubahan budaya dengan masuknya pendatang ke Kampung
Terjun dan Pekan lLabuhan .

Semua buku dan hasil penelitian di atas merupakan masukan yang sangat
berharga dalam membahas lebih mendalam orang Melayu dalam perubahan sosial di
Kampung Terjun dan Pekan Labuhan. |
2. Perubahan Sosial Budaya

Berbicara tentang perubahan akan terbayang sesuatu yang terjadi, seielah jangka

waktu tertentu dan berurusan dengan perbedaan keadaan yang diamati antara sebelum
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dan sesudah jangka waktu tertentu. Ada tiga gagaé.an dari konsep dasar perubahan yaitn
perbedaan, wakiu dan diantara keadaan sistem sosial yang sama. Dengan kata lain
perubahan adalah sesuatu yang normal berjalan seiring adanya keingintahuan manusia
baik pada tingkat individu maupun pada tingkat sosial.
| Perubahan pada tingkat sosial disebut dengan perubahan sosial yang tak terﬁla.ng
dari sistem sosial sebagai suatu kesatuan. Perubahan sosial dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis, tergantung pada sudut pengamatan apakah dari aspek, fragmen atau
dimensi sistem sosialnya. Hal ini disebabkan keadaan sistem sosial itu tidak sederhana
dan tidak Hanya berdimensi tunggal akan tetapi muncul sebagai kombinasi atau gabungan
hasil keadaan berbagi komponen seperti bertkut :

1. Unsur-unsur pokok (misalnya jumlah ikatan sosial dan jems individu serta
tindakan meréka).

2. Hubungan antar unsur (misalnya ikatan sosial, loyalitas, ketergantungan,
hubungan antar individu dan intagrasi).

3. Berfungsi untus-unsur di dalam sistem (misalnya peran pekerjaan yang dimainkan
oleh individu atau diperlukan tindakan tertentu untuk melestarikan ketertiban
sosial).

4. Pemeliharaan batas (misalnya kriteria untuk menentukan siapa saja yang termasuk
anggota sistem, syarat penerimaan individu dalam kelompok, prinsip rekrutmen
dalam organisasi). =

5. Subsitem (misalnya jumlahdan jenis seksi, sﬁgmen atau divisi khusys yang dapat
dibedakan)

6. Lingkungan (misainya keadaan alam atau lokasi geopolitik)
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Sehingga bila terciptanya keseimbangan atau keg ncmﬂnf\b&é"haxs atau pertikaian,

harmoni atau perselisihan, kerja sama atau konflik, damaj atau perang, kemalanuran atau

krisis dan sebagainya itu berasal dari sifat saling mempengaruhi dari keseluruhan ciri-ciri

s.istem yang kompleks itu. Bila dipisah-pisah menjadi komponen dan dimensi utamanya,
sistemn secara tidak Jangsung menyatakan kemungkinan perubahan seperti berikut :

1. Perubahan komposisi (misalnya migrasi dari satu kelompok ke kelompok
lain,menjadi anggota satu kelompok tertentu, pengurangan jumiah penduduk
karena kelaparan, demobilisasi gerakan sosial dan bubarnya suatu kelompok) -

2. Perubahan struktur (misalnya tcrciptaﬁya ketimpangan, kerjasama atau hubungan
kompetitif)

3. perubahan fungsi (misalnya spesialisasi dan diferensiasi pekerjaan, hancumya
peran ekonomi keluarga, diterimanya peran yang di-indokirinasikan oleh sekolah
atau universitas)

4. Perubahan batas (misalnya penggabungan beberapa kelompok atau satu kelompok
oleh kelompok lain, mengendurnya kriteria keanggotaan ke]omp;k dan
demokratisasi keanggotaan dan penaklukan)

5. Perubahan hubungan antar subsistermn (misalnya penguasaan ezim politik atas
organisasi ekonomi, pengendalian keluarga dan keseluruhan kehidupan privat
oleh pemerintah totaliter)

6. Perubahan lingkugan. (misalnya kerusakan _ekologi, gempa bumi, munculnya
wabah atau virus HIV, lenyapnya sistem bipolar internasional),

Adakalanya perubzhan hanya terjadi sebagian, térbatas ruﬁng lingkupnya tanpa

menimbulkan akibat t.thadap unsur lain dari sisten.
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Kebudayaan mengalami prosés perubahan scjalan dengan tuntutan situasi yang
dihadapi masyarakat pendukungnya. Cepat atau lambat kebudayaan akan mengalami
perubahan. Ada beberapa penyebab timbulnya perubahan kebudayaan yaitu :

a, .Perubahan lingkungan yang diikuti oleh pérubahan adaptif dalam kebudayaan.

b. Variasi perorangan dalam memahami karakteristik kebudayaan yang

dimilikinya sehingga menimbulkan perubahan cara masyarakat menafsirkan
nilai dan norma budayanya.

¢. Adanya kontak dengan kelompok lain sehingga mengakibatkan masuknya

gagasan dan cara-cara baru untuk melakukan sesuatu yang lalu menimbulkan
perubahan perilaku tradisional .

Perubahan-perubahan sosial merupakan variasi dan cara hidup baik karena
perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, dan ideolo'gi
maupun karena adanya difusi dalam masyarakat.

Wilbert Moore mendefinisikan perubahan sosial sebagai perubahan penting dari
struktur sosial, berbagai ekspresi mengenai strukiur seperti nilai-nilai, norma-norma dan
fenomena kultura! serta sebagai variasi atau modifikasi dalam setiap aspek proses sosial,
pola sosial dan bentuk-bentuk sosial yang mapan dan juga standar perilaku, Asp;k-aspck
pzﬁses sosial didasarkan atas empat kriteria utama yaitu bentuk poses sosial di kalangan
angpota masyarakat bersanpkutan, kekuatan yang menggerakan proses itu dan tingkat
realitas sosial di tempat proses sosial itu.terjadi serta jangka waktu berlangsungnya proses
sosial itu. |

Proses sosial terjadi ditiga tingkat realitas sosial, makro, mezo dan mikro. Secara

berurutan proses itu disebut proses makro, proses niezo dan proses mikro. Proses makro
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terjadi ditingkat paling luas yakni ditingkat masyarakat global, bangsa, kawasan dan

kelompok etnik dan rentang waktunya terpanjang. Proses mezo mencakup kelompok
besar, komunitas, asosiasi, partai politik, angkatan bersenjata dan birokrasi. Proses mikro
terjadi dalam kehidupan sehari-hari individu, dalam kelompok keci! seperti keluarga,
sekolah, lingkungan tempat kerja dan pertemanan.

Pada Masyarakat Melayu di Kampung Terjun dan Pekan Labuhan transformasi
budaya terjadi sejalan dengan masuknya etnik l;endatang (non-Melayu) yang membeli
tanal penduduk asli (Melayu) dengan membangun kawasan industi dan perumahan
mewah serta-merta menetap sebagai masyarakat baru di wilayah tersebut yang
berpengaruh terhadap tradisi yang ada selama ini. Mereka Jjuga berubah dalam suatu
proses adaptasi. -

Dalam kamus sosiologi Antropologi (2001:10) adaptasi diartikan sebagai
penyesuaian terhadap lingkungan, pekerjaan, dan sebagainya. Adaptasi kebudayaan yaitﬁ

perubahan dalam unsur-unsur kebudayaan yang menyebabkan unsur-unsur itu dapat

o

erfungsi lebth baik lagi bagi manusia yang mendukungnya. Adaptasi mengacu pada
suatu pengertian tentang proses yang menyebabkan suatu organisme berhasil
menyesuaikan diri dengan baik pada lingkungan yang ada. Hasil proses tersebut

masyarakat mampu untuk mengatasi kesulitan dan memenuhi kebutuhannya.

X Hubungan Sosial
Semua {enomena sosial terjadi pada saat tértentu dalam wakmu terus menerus

kibat adanya interaksi sosial (hubungan sosial). Interaksi yang ada diletakan dalam

w
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|waktu pada setiap aspek kehidupan manusia, karena waktn erar kaitannya dengan
terjadinya perubahan yang mengacu pada perbedaan dua keadaan sistem sosial.

Keadaan harmoni adalah sesuatu yang diidamkan suatu masyarakat, maka ketika
terjadi perubahan dalam masyarakat antara unsur baru dan lama, dibutuhkan waktu
pénycsuaian agar berfungsi wajar. Bila dikaitkan dengan perubahan sosial, waktu
muncul dalam dua fungsi yaitu pertama dapat membantu sebagai kerangka ckstemal
untuk mengukur peristiwa dan proses, serta kesemrawutan aliran peristiwa demi orientasi
manusia untuk mengordinasikan tindakan sosial. Secara tersirat dinyatakan oleh alat
konvensional seperti jam dan kelender guna mengenali perbandingan kecepatan, interval,
rentangan dan Jamanya berbagai peristiwa sosial terjadi. Dengan tanda yang sama
memungkinkan kita menghubungkan atau memisahkan secara teratur sejumlah besar
tindakan vang dilakukan individu dan kelompok dalam suatu masyarakat. -

Waktu dapat juga sebagai kerangka internal dalam perubahan sosial yang
ditentukan oleh sifat proses sosial dengan mewujudkan berbagai kualitas waktu sebagai
berikut :

Lebih panjang atau lebih pendek (misal sebuah pertempuran dan perang,

pemberontakan legislatif dan erosi moral jangka panjaﬁg, mobilisasi

revolusioner dan pertumbuhan ekonomi.

Berlangsung lebih lambat atau lebih cepat (misalnya antara membubungnya

inflasi dan tak lenyap-lenyapnya upaya emansipasi wanita, cepatnya kenaikan
karier dalam kescnian pop dan kemajuan bertahap dalam profesi kedokteran

Ditandai oleh ritme atau interval acak (misalnya antara gelombang
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kemakmuran dan kemerosotan ekonomi, antara bom ekonomi dan resesi
ekonomi dengan fluktuasi tak teratur dalam mode artistik dan mode pakaian.
Terpotong-potong menjadi unit-unit kualitas substantif yang berbeda oleh
lingkungan alam atau lingkungan sosial (misalnya diasyi sisi antara petiode
bekerja dan istirahat dalam kaitannya dengan fenomena alam waktu siang dan
waktu malam atau di kawasan pedesaan, fase-fase kegiatan bertani ditandai
olch kesamaannya dengan pembagian musim. Disist lain secara sosial
terciptanya perbedaan antara waktu suci dan waktu sekuler yang tercermin
dalam perﬁédaan antara hari libur nasional dan hari kerja, periode berkabung
dan berbulan madu, hari puasa dan hari berbuka, waktu ujian semester dan
waktu libur.

Para antropolog cerminan waktu itu lebih melihat pada kultur realitas, seperti
simbol-simbol khas, nilai, norma, dan orientasi waktu yang dimiliki bersama kelompok,
komunitas, kelas dan unit sosial lainnya. Cerminan ini disusun dan dimasukan kedalam
kesadaran sosial atau kultural. Pandangan waktu adalah bagian dari intergal dari nilai
masyarakat dan orientasi individu terhadap tindakan dimasa kini dan masa depan dengan
mengacu kepada nilai kelompok yang mereka miliki bersama. Seperti ada masyarakat
yang berpandangan kemasa lalu, dengan lebih menghargai tradisi, memusatkan perhatian
pada masa lalu, hidup dalam scjarah masa lalu.

Masyarakat lain melihat kemasa depﬁn, memutuskan hubungan dengan tradisi,
mengabaikan masa lalu, memusatkan perhatian pada masa depan., Namun masyarakat
kini mengandung pengarvh yang mengalir kedua arah kemasa Jalu dan kemasa depan.

Sifat ini berarti fase sebelumnya berhubungan sebab akibat dengan fase kini dan fase kini
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merupakan persyaratan sebab akibat yang menentukan fase benkutnya. Kaitan ini

meletak dalam sifat masyarakal dan masyarakat lakkan pernah menjadi masyarakat bila,
kaitan dengan masa lalunya tak ada. Kaitan antara masa kini dan masa lalu adalah basis

tradisi.

4. Tradisi

Berbicara mengenai tradisi, mencakup kelangsungan masa lalu di masa kini
ketimbang sekedar menunjukan fakta bahwa masa kini | berasal dari masa lalu.
Kelangsungan ini mempunyai dua bentuk yaitu material dan gagasan atau objektif dan
subjektif. Dilihat dar’ aspek material berarti benda material yang menunjukan dan
mengingatkan kaitan khusu.snya dengan kehidupan masa lalu, misalnya bangunan istana
kerajaan lama melayu di Pekan Labuhan, rumah-rumah panggung yang berobnamen -
melayu di kampung Terjun dan jembatan yang menghubungkan sungai badera dengan
kampung Terjun dan sebagainya. |

Bila dilihat dari aspek gagasan fermasuk didalamnya keyakinan, keprcayaan,
simbol-simbol, norma-norma, nilai, aturan dan ideoloéi Melayu yang dipakai dalam
kehidupan sehari-hari masyarokat kampung Terjun dan Pekan Labuhan. Masalah tradisi
takkan muncul bila berbagai keadaan masyarakat dalam rentetan proses terputus dalam
arti bila rentetan itu berakhir sama sekali sebelum proses yang baru dimulai (Shils, 1981).
Begitu juga halnya dengan masyarakat Melayu di Kampung Terjun dan Pekan
Labuhan, masa lalu orang Melayu tersirat dalam sejarah kejayaan kesultanan Melayu
Deli. Orang Melayu menjadi penguasa dan kaum bangsawan ditengah-lengah kehidupan

etnis lainnya. Penguasaan akan lahan-lahan sumber ckonomi yang didapat dengan status
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sosialnjfa menjadikan orang Melayu tidak tanggap dalam mengejar masa depan yang
terus berkembang sciring dengan masuknya tehnologi dan ilmu pengetahuan
bam._Oreinlasi mereka berkisar pada masa lalu yang mengakibatkan tercerabutnya mereka
dari sumber pendapatan yang mereka miliki diwilayahnya sendiri. Sumber ini merupakan
\Qarisan yang turun temurun menjadi hak milik namun tidak ada peningkatan.

Seiring dengan perjalanan waktu sumber itupun mengikis dan lambat laun lenyap
diterjang arus modernisasi kehidupan. Apakah terjadiy perubahan dalam proses
adaptasinya sehingga tradisi Melayu terus bertahan, semua ini akan dilibat dalam
pcn_e]itian ini misalnya melalui prbses pelaksanaan tradisi dan responsifnya para kaum
pendélang terhadap kegiatan yang dilakukan orang Melayu selaku penduduk asli
setempat.

Penduduk sebagai suatu komunitas telah memainkan peranan penting dalam
penulisan scjarah.  Sejarah sebagai keseluruhan pengetahnan yang dimiliki kampung
Tetjun dan Pekan Labuban digunakan untuk memahami dan menginterpretasikan
perubahan yang tcrjadi, saleh satu adalah lenyapnya bangunan istana kerajaan lama
Melayu Deli dan rumah-ruma.ﬁ panggung vang berbanjar. Hal ini akibat masuknya

modernisasi sebagai faktor eksternal,

5. Modernisasi (industri/tehnologi)

Konsep modernisasi untuk tahun 1950-1960-an didefinisikan dalam tiga cara yaitu, |
historis, relaﬁf dan analisis. Definisi historis, modernisasi sama dengan westernisasi atau
Amerikanisas, kemodernannya dilihat sebagai gerakan menuju ciri-ciri masyarakat

Amerika yang dijadikan model. Artinya secara historis modernisasi adalah proses
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gerubahan menuju tipe sistemn sosial, ekonomi dan politik yang telah maju di Eropa Barat

dan Amerika Utara dari abadl'ke 17 hingga 19 dan kemudian menyebar ke negara Eropa

lain . dart abad ke 19 dan 20 ke negara Amerika Selatan, Asia dan Afrika. Dalam gerakan

=

va terjadi transtormasi total masyarakat tradisional atau ke tipe masyarakat tehnologi
dan organisasi sosial vang meyerupai kemajuan duniaOBaIat yang ckonominya makmur
serta situasi politiknya stabil.

Dalam .deﬁnisi ini terkandung bahwa peruhahah memusatkan pada substansi
proses, kapan dan dimanapun terjadinya yang berkaitan. dengan keunggulan inovasi atau
terebosan kesadaran, moral, etika tehnologi dan tatanan sosial yang berguna bagi
peningkatan kesejahteraan manusia. Dengan kata lain .modernisasi ini uasaha sadar yang
gilakukan untuk mencapai standar kehidupan yang lebih tinggi. Berbeda dengan
pengertian modernisasi relatif, yaitu upaya yang bertujuan untuk menyamai standar yang
dianggap modern baik oleh rakyat banyak maupun oleh elite penguasa. Sedangkan
definisi modernisasi secara analisis yakni meclukiskan dimensi masyarakat modern
dengan maksud untuk ditanamkan dalam masyarakat tradisional atau masyarakat pra-
modern dan memusatkan pada aspek struktural.

Neil Smelser melukiskan moderniasi analisis sebagai transisi multidimensional
yang meliputi enam bidang yaitu (1) mengakarnya tehnologi dalam ilmu pengetahuan, (2)
bergerak dari pertanian subsistensi ke pertanian komersial, (3) penggantian tenaga
binatang dan manusia oleh nergi benda mati dan produksi. mesin, (4) berkembangnya
bentuk pemukiman urban dan konsentrasi tenaga kerja di tempat tertentu, (3)
berkembangnya politik yang ditandai oleh transisi dari kekuasaan suku ke sistem hak

pilih, perwakilan, partai politik dan kekuasaan demokratis, (6) berkembangnya
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pendidikan meliputi penurunan angka buta huruf dan peningkatan perhatian pada
pengetahuan ketrampilan dan kecakapan.

Ketiga aspck pandangan tentang apa yang disebut dengan modernisasi membawa
pada ciri-ciri dari modernisasi. Ciri tersebut merupakan label dari masyarakat yang telah
'd.ia1_1ggap modern dengan kepribadian khusus seperti bebas dafi kekuasaan tradisional,
antidogmatis dalam berpikir, (2) memerhatikan masalah publik, (3) terbuka terhadap
pengalaman baru, (4) yakin terhadap sains dan nalar, (5) berencana, tanggap, heroientasi
| kemasa depan, mampu menunda kepuasan. (6) aspirasi tinggi, berpendidikan, berbudaya
dan profesional. (Sztompka, 2004) Singkatnya modernisasi meliputi kemampuan yang
makin besar untuk menj'esuziikan diri dengan perkembangan masa mendatang, luasnya
bidang perhatian dan berkembangnya potensi empati terhadap situasi dan terhadap oranQ
lain, berkemhaﬁgnya aspresiasi kemajuan diri, mobilitas dan meningkatnya penekanan
perhatian pada masa kini sehagai dimensi yang wakiu Szang bermakna dari kehidupan

manusia.

L. Kerangka Berpikir

Perubahan sosial merupakan peristiwa yang dialami oleh orang Melayu yang
ditandai dengan tersisihkan dan bergesernya  batasan wilayah serta munculnya
percampuran tradisi atau adat-istiadat yang mereka pakai sebagai keterbukaan mercka
dalam menerima perubahan.

Berbagai kondisi yang terjadi pada orang Melayu dikedua wilayah ini baik yang
muncul dari dalam maupun dari luar mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan

pada penduduk asli (Melayu). Namun adat-istiadat tetap berlangsung sebagai tradisi
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SIKLUS PERUBAHAN SOSIAL BUDAYA

ang seakan menyatukan masyarakat Melayu dengan kaum pendatang (etnis lain) dalam
roses perkawiwan, kelahiran, dan kematian. Agar tergambar apa yang hendak diteliti

erangka berpikir di bawah ini akan menunjukan proses pola dan alur adanya perubahan

|

Faktor Internal ;

- Lingkungan Alam
- Status Sosial
- Budaya Kerja

h

Orang Melayu

k.

Faktor Eksternal :

- Modernisasi { Industri /
Tehnologi )

- Pendidikan

- Mobilitas

Perubahan Sosial
Budaya

Pemukiman

Hubungan Sosial

!

Tradisi

Skema di atas menunjukan bahwa dalam kehidupan orang melayu dipengaruhi

nleh dua faktor yang mengakibatkan terjadinya perubahan sosial. Kedua faktor tersebut
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sumber-sumber ekonomi yang telah mereka kuasai sejak zaman kesultanan lenyap
seketika dan beralih kepada kaum pendatang sebagai warga masyarakat setempat.
Bahkan sumber yang dirasakan dapat untuk menggantikan sumber ekonomi yang lama
hanya sebuah harapan. Kenyataannya mereka hanya sebagai penonton, artinya kawasan
industri yang ada dan juga perumahan mewah yang dibangun di wilayah mereka, tidak
mampu mercka raih untuk tempat mereka hidup. Adanya faktor internal vang tertulis
dibagan mempengaruhi sikap dan sifat orang melayu dalam memandang waktu serta
masa depan, sementara faktor eksternal terus melaju. méhggempur tatanan kelembagaan
masyarakat pendukungnya sampai kepada aspek sosial ekonomi masyarakat.

Asumsi dalam penelitian ini adalah isolasi sosial dalam bentuk penyisihan,
persoalannya sekarang apakah masyarakat Melayu sadar sedang—telah tersisihkan?
Jawaban alas pertanyaan ini penting untuk mengetahui apakah orang Melayu memiliki
inisiatif membangun mekanisme bertzhan sebagai orang Melayu tulen atau bertahan
tetapi membuka diri pada perubahan yang terjadi.

Dengan demikian diharapkan timbul pernyataan-pernyataan etnografis yang
spontan atas asumnsi penclitian ini. Pernyataan-pemyataan apa pun itu akan menjadi alat
dan baban untuk mclihat perkembangan orang Melayu di Kampung Terjun dan Pekan
Labuhan akibat adanya perubahan sosial budaya dari periode awal terjadinya penyisihan

itu sampai periode di mana penyisihan dianggap scbagai proses alamiah.
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ORANG MELAYU -

DI KAMPUNG TERJUN DAN PEKAN LABUHAN

A. Letak dan Kondisi Geografis

1. Kelurahan Terjun

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kotamadya Medan, luas wilayah
Kelurghan Terjun sckitar 1605 ha dan berada 5 meter di atas permukaan laut. Ditinjau
dari letak wilayah, Kelurahan Terjun saat ini berbatasan:

1. Sebelah utara berbatasan dengan P. Sicanang Belawan

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kel. T. Goo

3. Sebelah Barat berbatasan dengan P. Pasir/R. Pulau

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Hamparan Perak.

Kelurahan Terjun yang berjarak kira-kira 22 km dari Kotamadya Medan dapat
dicapai dengan mengguﬁakan sarana transportasi berupa angkutan kota jurusan Belawan-
Terjun dan Sambu-Terjun. Selain itu angkutan ojek dan becak juga ada di lokasi
penelitian. Adanya sarana transportasi yang cukup banyak memndahkan masyarakat yang
hendak bepergian keluar dan antardaerah. Apabila hendak keluar dari Kelurzhan Terjun
masyarakat memanfaatkan angkutan kota yang ada. Bagi mereka yang ingin pergi ke .
daerah-daerah di sekitar Kelurahan Terjun dapat menggunakan sarana transporiasi berupa
ojek atau becak. Kelurahan ini mempunyai 22 lingkungan. Sebagian masyarakatnya
menyebut lingkungan ini dengan kampung. Hal ini karena masih melekatnya peninggalan

kerajaan sebelum peraturan pemerintah No. 22 thn 1973.




2. Pekan Labuhan
Pekan Labuhan luasnya wilayahnya 3605 ha. Yang berada satu meter di atas
permukaan laut. Ditinjau dari letak wilayah, kelurahan ini Berbatasan: |

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Belawan Bahari.

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Martubung.

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatar Medan Marelan
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Nelayan [ndah.

Pékan Labuhan mempunyai 32 lingkungan, berjarak 19 km dari Kotamadya
Medan. Wilayah ini merupakan lintasan menuju pelabuhan laut Sumatera Utara yaitu
Pelabuhan Belawan schingga di wilayah ini banyak berdiri bangunan-bangunan pabrik
industri, bahkan wilayah ini masuk dalam kawasan industti (KIM). Sarana transportasi
¢ukup banyak hilirmudik yang d'apat memudahkan masyarakatnya ataupun penduduk

lain untuk keluar masuk pada wilayah ini.

3 Penduduk dan Pola Hunian

Menurut sejarah asal-usul penduduk Kamﬁung Terjun dan Pekan Labuhan pada
awalnya adalah etnis Melayu yang merupakan keturunan dart sultan Deli, namun sctela
adanya pembukaan perkebunan diwilayah Sumatra khususnya Sumatra Utara, maka
didatangkan etnis Jain yaitu Cina dan Jawa sebagai tenaga kuli kontrak yang bekerja

untuk kolonial Belanda dikarenakan orang Melayu yang ada diwilayah ini tidak mau

oF

ekerja sebagai tenaga kerja. Hal ini didasarkan pada anggapan bahwa mereka yang
mempunyai lahan dan mereka merupakan keturunan bangsawan/sultan serta adanya rasa

malu menjadi kuli kontrak di lahan sendid walaupun telah disediakan oleh kolonial
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lelanda tanah jaluran yang dapat ditanami dengan tanaman yang menghasilkan guna
femenuhan kebutuhan hidup mereka. Dengan masuknya etnis cina dan jawa pada kedua
wilayah ini (Terjun dan Pekan Labuhan) membuat berancka ragam etnis yang mendiami
Ke dua wilayah ini. Hal ini dapat dilihat pada komposisi penduduk menurut etnis dan
jenis kelamin sebagai berikut : ot Ik PERPUST ARG AN

L UNIMED

a. Kelurahan Terjun

Berdasarkan data yang diperoleh, penduduk yang ada di Kelurahan Terjun pada
{ahun 2005 berjumliah 25.400 jiwa dengan perincian sebagai berikut : \
Tabel 1,

Komposisi Penduduk di Keluraban Terjun

I Tlenis Kelamin | 1994 | 1996 [1998 12000 |2002 | 2005
1. Laki-laki 7263 18057 |8286 8508 8865 | 12076
D Perempuan 7313 | 7954 | 8242 8899 | 0407 | 13324

Total 14576 | 16011 | 16528 | 17487 | 18272 | 25400

Sumber . Monografi Kelurahan Terjun Kantor Lurah Terjun 2005

Dari data itu dapat diketahui bahwa selisih antara jumlah laki-laki dan perempuan
pada tiga tahun (1994 s/d 1998) tidak menyolok. Namun di era tahun 2000 jumlah
penduduk perempuan mulai meningkat salah satu faktor yang mendorong peningkatan
pertumbuhan tersebut adalah masuknya kaum pendatang sebagai tenaga buruh pabrik-
pabrik industri yang bak jamur berditi megah. Wilayah ini berdekatan dengan kelurahan
Pekan Labuhan dan sangat mempengaruhi peningkatan jumlah penduduk, terutama

golongan pencari kerja dari kaum perempuan dan di luar etnis Melayu. Munculnya kaum
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pendatang dan dari berbegai etnis membuat kampung ini kian padat penduduknye dan
lahan untuk bereocok tanam hilang dengan iumbuhnya rumah atau perumahan schingga
kampung ini tidak lagi menjadi kampung einis Melayu.

LIk PERPUSTAKAAR®

Tabel 2. UNIMEs
Komposisi Penduduk Menurut Etnis
Jenis Ftnis 1994  [1996 | 199% 2000 | 2002 2005
1. Melayu 8124 | 7743 | 6339 5058 | 4679 | 4665 |
2 Jawa 4123 [ 4698 {4997 7112 | 8054 11147
3 Batak 435 489 | 389 790 | 896 1803
4 Mandailing 1246 1889 | 2558 3073 | 3156 5759
5 Cina 102 123 157 168 187 296
6 i.ain-lain 576 1069 | 1388 1286 [ 1300 1730
Total 14576 | 16011 {16528 17487 | 18272 {25400

Sumber - Monvgrafi Kelurahan Terfun . Kantor Lurah Terfun 20005

Berdasarkan data itu jumlah penduduk mengalami peningkatan yang cukup tinggi

selama periode sepuluh tahun. Selama kurun waktu itu jumlah penduduk etnis Melayu

engalami penurunan. Hal int disebabkan seiring dengan berkembangnya Kolamadya
edan salah satunya Pekan Labuhan dibangun kawasan industri Medan. Yang dimaksud
engan etnis lain-lain adalah etnis Karo, Sunda, Acéh., Minang, Simalungun, dan India.
Datam hal pemilihan lokasi tempat tinggal hanya masyarakat Melayu dan Batak yang

flapat dijumpai bermukim secara kelompok. Dikclurahan Masyarakat Melayu bertempat
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tinggal di kampung Andan Sari, Tengah, dan Arung Dalu yang mencakup Lingkungan

IX,X,X1,XII dan XIIL. Di sinilah kehidupan Melayu terasa sangat dominan.

MK PERPLUS | sraai)

a3 [ TUYNIMED |

Komposisi Penduduk B

Berdasarkan Mata Pencaharian

Jenis Pekerjaan | 1994 | 1996 1998 2000 2002 | 2005
1. | Bertani 1987 | 1450 985. 389 1 182 74
2. | Nclayan 987 897 654 432 254 69
3. | Buruh 579 800 1689 2310 3978 | 4231
4. | Pedagang 25 50 67 78 92 100
5. ';sopirka. Beca | 17 75 89 165 198 206 |
6. NS 5 (s 27 75 87 98
7. ABRI 10 7 | 29 39 58 76

Sumf};--Mu}rc}g;?;fg_fi_K_'eT@i}Jﬁ ?brjun. Kantor | vr,f un 2005

Meski Masyarakat yang berlempat tinggal dikelurahan Terjun ini yang bersifat
heterogen dengan latar belakang yang berbeda baik dari segi budaya dan mata
pencaharian. Mata pencaharian penduduknya dapat dilihat pada tabel data tersebut
menunjukan pada tahun 1994. Bertani masih merupakan sumber utama penduduk walau
sudah masuk kaum pendataﬁg. Bertani pada tahun tersebut mayoritas dilakukan getnis
Melayu dan Batak. Pada tahun 2000 mulai berdiri ﬁabrik-pabrik besar dan bangunan

rumah-rumah mewah PNS dan ABRI adalah kaum pendatang yang pindah dan bekerja
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sebagai Guru, Pegawal Kecamatan, Intansi Kelautan, Perhubungan, PNS mayoritas

sebagai guru dan dalam hal ini bekerja.

2. Kelurahan Pekan Labuhan

Pekan Labuhan penduduknya berjumlah 20126 jiwa pada tahun 2005 dengan
perincian sebagai berikut

Tabel 4.

Komposisi Penduduk dikelurahan Pekan Labuhan

Jenis Kelamin | (994 1996 1998 2000 | 2002 2005
1. |aki-faki 7063 7154 17356 7983 | 8789 9470
2 Perempuan 5491 6185 | 7680 8140 | 9067 10656

Total 12554 | 13339 | 15036 16123 117856 | 20126

Sumber : Monografi Kelurahan Pekan L_abu'j:-r;lr_;, Kantor Lurah Pekan Labuhan 2005

Komposisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat laju penduduk diwilayah ini
sangat tinggi hal ini disebabkan wilayah Pekan Labuhan merupakan salah satu daerah
kawasan industri (KIM) dan inerupakan lintasan menuju pelabuban laut Sumatera Utara.
Adanya bangunan-bangunan pabrik pada wilayah ini membuat daerah pemukiman tidak
lagi beraturan bahkan pemukiman telah menjorok ke dalam (di belakang kawasan
pabrik). Lahan untuk permain anak-anak tidak lagi ada, telah berubah menjadi rumah-
rumah yang kumuh dan padat. Penduduk telah bercampur dengan etnis pendatang yang
pada awainya etnis Melayn menjadi warga mayoritas pada wilayah ini, ﬁamun dengan
berkembangnya industri-industri bak tumbuhnya jamur, maka etnis Melayu telah

bergeser tidak lagi mayoritas melainkan telah berbaur dengan etnis lain (tidak asli lagi

32




sebagai etnis Melayu telah kawin-mawin dengan etnis Jawa, Batak, Cina, dan
Mandailing). Hal ini dapat terlihat pada table komposisi penduduk berdasarkan etnis.
Tabel S,

Komposisi Penduduk Menurut Etnis

Jenis Etnis 1994 1996 [1998  [2000 |2002 | 2005
1. Melayu 7564 | 7153 | 6954 | 5854 4123|3250
2 Jawa 1987 [2509 [3520 | 4589 (5939|6900
3 Batak 1076 1656 1986 2263 2896 3750
3 Mandailing 898  [909 1327 1890 |2786 | 3800
5 Cina 797 861 | 895 1015 [1378 | 1450
6 Lain-lain 232 251 [354 512 734 976
7 Total 12554 | 13339 [ 15036 | 16123 | 17856 | 20126

Sumber : Monografi Kelurahan Pekan Labuhan . Kantor Lurah Pekan Labuhan 2005

Dari tabel tersebut terlihat lajunya etnis di luar Melayn yang menduduki
kelurzhan ini, terutama etnis Jawa dan Mandailing. Etnis Cina merupakan kaum
pengusaha yang walan sebelumnya mereka sebagai buruh tembakau di perkebunan pada
masa kolonial Belanda namun kini mereka telah menguasai perekonomian di Kotamadya
Medan dan mengembangkan perusahaan ke pinggiran Kotamadya Medan seperti
Kelurahan Pekan Labuban ini. Mercka membangun pabrik dan tambak serta toko-toko
sandang-pangan. Sementara etnis Jawa, Batak, Mandailing, dan etnis Jain merupzkan
tenaga kerja pada pe*usa.haan—pemsa.haan yang dibangun oleh etnis Cina (mayoritas).
Yang dimaksud dengan etnis lain-lain adalah etnis Ka:o,_ Minang, Pakpak, Simalungun,
India, dan Aceh. Komunitas Jawa dan Aceh sejak adanya bentrokan di provinsi Aceh

memilih tinggal di pinggiran Kotamadya Medan seperti halnya di Kelurahan Pekan
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Labuhan dan Ferjun sehingga pertambahan penduduk di kedua kelurahan ini cok up pesat

tenttama olein othis Jawa teratama,

Fwis Melayu yang hidup berkompok dan mayoriras  terdapat pada Kampung
Tengah atau iingkungan 9. 11 dan 15 Selebihiva membayy dengan etnis eiris {ain akibat
lahun vang semula merupakan tempat beddadang telab dijual umk pemenuhan hebutighan
anak cucu mereka, Di kelurahan ini tiduk terdapst lahan kosong scbagai iah_an untuk
beﬂadang atw bercocok tanam. Daerah im telab  menjadi lshan  industri dan
perkamp.angan yang sangat padat.

Struktur masyarakat agraris adalah hidup berkelompok. hidup bersama dalom sity
wilayah burian atau tempat tinggal serta melakukan komunikasi Begitupun denzan
hubungan susisinyva dimana masyarakat agraris mempunya pola hubungan kekejuargaan
dan hidup saling tolong menclong diikat secara rapi ofcit nilaj vang saling menyhormat
diantara arguota keluarga. Hal ini tercemin dafarr pola pemilihan tapak tempar tisgeal

ang akun diberikan pada anggota keluarga vaimy hanis diroulai dasi anggota keluar.y

L

yang pabng tua. Demikian juga halnva dengan orang Melayu di Kampouog Terrun dan
Pekan (abuhan pada masa lalu mereka hidup her!\e?:fvmlpok dengan pola bunian ber-
hUB e U i st Keltarea dengan kebiarea Tany, Pads masa K telab beobal nrevjad)
Predadt pos honian herpencar alaa Lerbuha, sesung lahae vang mereka miliki. Hat ini dapat

dibihat pads 2aeshar di basaly i1

RN EENT 1+
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sat1 dusun dengan system bangunan searah berbanjar dan berbentuk panggung,
tidak demikian halnya pada saat peneliti mengadakan survey, rumah-rumah tersebut
sebagian besar telah punah dan berganti dengan rumah permanent dengan arah yang

sesuai keinginan pemilik rumah.

B. Latar Sosial dan Budaya
1. Sejarah Kelurahan Terjun

Setiap dacrah mempunyai sejarahnya sendiri-sendiri, baik mengenai asal-usul
nama dacrah, cerita rakyat (folklor) maupun sejarah lisan dari nenck mereka dahulu (oral
‘history). Demikian juga halnya dengan sejarlah asal mula nama Kelurahan Tegun
sebagai daerah pemukiman.
Cerita yang berkembang di tengah masyarakat mengenai nama Terjun hanya
disampaikan dari mulut ke mulut, tanpa ada catatan yang dapat dijadikan pedoman.
Menurut cerita para orang tua, sebutan Terjun berasal dari nama sebuah sungai.
Dahulunya di daerah ini terdapat sebuah sungai besar yang dapat dilalui kapal besar. Di
sungai ini terdapat air tejun sehingga untuk menyebut nama sungai tersebut orang-orang
yang melintas menyebutnya dengan Sungai Terjun. Selanjutnya daerah di sekitar lokasi
sungai itu pun dikenal dengan nama Kampung Terjun. Ada juga yang menyebutkan
bahwa sungai yang dimaksud bernama Sungai Badera yang memiliki air tejun. Untuk
memudahkan orang-orang mengenal daerah-daerah yang mercka lewati mercka
kemudian menyebutnya dengan nama Kampung Terjun. B
Dari kedua versi cerita yang disampaikan ada persémaan mengenai keberadaan air

terjun schingga dapat disimpulkan bahwa asal mula nama Terjun berasal dari air terjun
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yang dahulu ada di daerah terscbut. Beberapa informan yang berhasil ditemui,

mengungkapkan bahwa orang pertama yang membuka dacrah terjun sebagai pemukiman
bernama Datuk Hamdan. Datuk Hamdan adalah seorang pedagang yang berasal dari Siak
Indrapura. Kctika berlayar bersama anak buahnya kapal yang mereka tumpangi
térdampar di Sungaj Badera. Kemudian Datuk Hamdan beserta rombongannya memilih
berternpat tinggal di Kampung Terjun yang ketika itu masih kosong. Selanjutnya Datuk
Hamdan menikah dengan secrang gadis keturunan Batubara, Keturunan merekalah yang
kelak menjadi cikal-bakal penduduk Kampung Terjun.

Di Kelurahan Terjun terdapat beberapa buah kampung yaity; Kampung Badera,
Kampung Tengah, Kampung Arung Dalu, Kampuhg Sungai Buluh, Kampung Andan
Sari, dan Kampung Tanah Periuk.

Kampung Terjun merupakan bagian pcngc;nbangan perkebunan pada masa
kolonial Belanda, namun para pekerjanya Jebih banyak didatangkan dari luar wilayah ini
yaitu dari Mandailing, Minangkabau, Jawa, dan Cina yang dijadikan kuli-kuli kontrak.
Sebahagian besar penduduk setempat enggan untuk bekerja di perkebunan tersebut,
Mereka lebih memilih menjadi nelayan daripada menjadi suruhan/budak/ kuli Belanda.

Setelah kejayaan perkebunan memudar dan kekuasaan Belanda beralih ke tangan
Jepang, Kampung Terjun mengalami banyak perubahan seperti di bidang ekonomi,
terutama dalam sistem pertanian. Salah satu faktornya adalah dihapuskannya tanah
jaluran yang pemah ada di masa perkebunan Belanda. Tanah-tanah jaluran yang'
dahulunya untuk perkebunan kemudian dibagi-bagikan kepada masyarakat setempat.

Namun oleh pemerintah Jepang diinstruksikan bahwa tanah-tansh tersebut harus

ditanami dengan jenis tanaman yang sudah ditentukan, misalnya padi, jagung, ubi, kapas,
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dan jarak. Hasilnya dikumpulkan dan dibeli oleh Jepang dengan harga sesuka hati
mereka. Kehidupan nelayan yang ada di kampung Terjun sama seperti petani. Hasil
tangkapan yang diperoleh biasanya langsung dirampas oleh Jepang. Bagi mereka yang
dahulunya bekerja sebagai kuli diperkebunan dapat dikatakan tidak memiliki pekerjaan
karena masa pemerintahan Jepang perkebunan-perkebunan tidak lagi berproduksi.

Setelah masa kemerdekaan Kampung Terjun pun mulai  menjalankan
pembangunan dengan giat. Masyarakat diberi hak untuk memproleh kebebasannya yang
diharapkan berhubungan dengan struktur masyarakat, pemerintahan, ekonomi,
pendidikan, dan lain-lain. Kemerdekaan itu merupakan kebebasan untuk menentukan
corak suatu kebudayaan. Tercapainya kemerdekaan bangsa Indonesia telah membawa
perubahan-perubahan  sosiokultural.  Perubahan-perubahan  yang  berlangsung
mengantarkan kehidupan masyarakat yang ada di kampung Terjun dari struktur
pemerintahan kesultanan yang bersifat arislokré;i dan struktur pendudukan Jepang yang
fasis kepada struktur pemerintahan yang demokratis, Jika sebelnm masa kemerdekaan
status Terjun sebagai wilayah kekuasaan Sultan Deli, maka sejak tahun 1950 secara
administrosi berada dalam Kecamatan Labuban Deli (Kabupatern Deli Serdang). Status
kampung ketika itu masih sebagai kampung yang dipimpin penghulu. Selanjutnya pada
tahun 1969 statusnya dinaikan menjadi desa.

Dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah nﬁmor 22 tahun 1973, menghenai
perluasan wilayah Kotamadya Medan, maka dimasukkanlah beberapa wilayah yang ada.
di lingkungan Kabupaten Deli Serdang, termasuk di dalamnya Desa Terjun, Ketika telah

menjadi bagian wilayah Kotamadya Medan, Desa Terjun berada dalam pemerintahan
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Kecamatan Labuhan. Perkembangan Desa Terjun terus mengalami peningkatan sehingga

pada tahun 1981 statusnya kembali dinaikkan menjadi kelurahan.
Kemudian melalui Peratwran Pemerintah nomor 35 tahun 1992 tentang
pembentukan beberapa Kecamatan di Sumatera Utara, maka terbentuklah Kecamatan

Marelan yang merupakan pemekaran dari Kecamatan Medan Labuhan. Kelurahan Tetjun

1]

khirnya dimasukkan e dalam Kecamatan Mcdan Marelan,

2. Sejarah Pekan Labuhan

Kelurahan Pekan Labuhann mulanya merupakan wilayah Kesultanan Deli sama

-

alnya dengan kelurahan Terjun. Sultan Deli adaleh Kepala Pemerintahan yang
berkedudukan di Medan. Untuk menjalankan pemerintahan sultan dibantu Tengku
Tumenggung yang merupakan Perdana Menteri maupun .sehagai wakil sultan. Kemudian
ada Datuk Bendahara yang bertugas scbagai bendara. Selain itu ada empat pembantu
sultan yang terdiri dari:
1. Datuk Sunggal
2. Datuk Hamparan Perak
3. Datuk Sukapiring
4, Datuk Kampung Baru

Kemudian ada penghulu-penghulu yang merupakan bawahan datuk yang tugasnya
langsung berhubungan dengan rakyat di desa-desa. Karena wewenang dan hak sultan
lebih tinggi, maka ia dapat saja langsung memberi perintah kepada para penghulu tanpa

melalui Tengku Tumenggung, Datuk Bendahara ataupun Datuk.
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Pekan Labuhan pada waktu itu tidak berada di bawah kekuasaan Datuk, tetapi
langsung tunduk kepada sultan. Untuk mengurus berbagai kepentingan masyarakat yang
berhubungan dengan perkara-perkara dilakukan di Labuhan Deli karena di sé.na dibangun
suatu balai kerapatan.

| Pada masa penjajahan Belanda, Pekan Labuhan merupakan pusat perdagangan
tarang-barang ekspor dan impor vang dibawa oleh kaum saudagar yang akan berlayar
dan bersandar di pelabuhan Belawan. Sebagai pusat f)erdagangan, maka di wilayah ini
dahulu berdiri toko-toko dan pasar tradisional serta hotel-hotel berukuran sedang untuk
para saudagar berdagang dan menginap (saat ini telah menjadi rumah penduduk). Karena
merupakan pusat perdagangan dan adanya pasar senggol yang ramai pada hari Selasa
gan Sabtu, maka pasar tersebut disebut oleh warga hari pekan. Berdasarkan sejarah inilah
maka Pekan Labuhan ini bergelar .

Berkembangnya Pekan 1.abuhan sebagai bagian dari kegiatan perekononwan ikut
mempengaruhi kehidupan masyarakat sckitarya yang merupakan masyarakat Melayu.
Masuknya para pendatang dari daerah luar seperti Minangkabau bahkan Arab dan Cina
yang datang sebagai saudagar membawa banyak perubahan di dalam kehidupan

masyarakat Pekan Labuhan. Pare pendatang membawa adat-istiadat dan kebiasaan

ercka. Iterakst dengan kelompok-kelompok pendatang menyebabkan pengaruh budaya
elayu mulai bercampur dengan etnis pendatang seperti membangun rumah Melayu
amun oramennya masuk Cina dan Arab. Ini terjadi karena karena orang Melayu

gat membuka diri terhadap kaum pendatang dan mampn berinteraksi dengan budaya

asing guna mengembangkan budaya dan misi Melayu (Tek Melayu Hilang di Bumi).
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Setelah kejayaan perdagangan memudar dan kekuasaan Belanda beralih ke tangan
Jepang, Pekan Labuhan mengalami banyek perubahan seperti di bidang ekonomi,
penduduk tidak tagi dapat mengandalkan tanah dan rumah yang disewa oleh kaum
saudagar karena telah dirampas oleh Jepang sebagai tempat markas dan tumbung-
lumbung atau gudang penyimpanan hasil rampasan serta tempat hiburan kaum penjajah
Jepang,.

Setelah masa kemerdekaan Pekan Labuhan pun mulai menjalankan pembangunan
sama hainya dengan Kampung Terjun. Masyarakat diberi hak untuk memperoleh
kebebasannya yang diharapkan berhubungan dengan struktur masyarakat, pemerintahan,
ekonomi, pendidikan dan lain-lain. Kemerdekaan itu merupakan kebebasan untuk
menentukan corak suatu kebudayaan. Tercapainya kemerdekaan bangsa Indonesia telah
membawa perubahan-perubahan sosiokultural.

Perubahan-perubahan yang berlangsung mengantarkan kehidupan masyarakat
yang ada di Pekan Labuhan dari struktur pemerintahan kesultanan yang bersifat
aristokrasi dan struktur pendudukan Jepang yang fasis kepada struktur pemerintahan yang
demokratis. Jika sebelum masa kemerdekaan status Pekan Labuhan sebagai wilayah
kekuasaan Sultan Deli, maka sejak tahun 1950 secara administrasi berada dalam
Kecamatan Labuhan Deli (Kabupaten Deli Scrdang). Status desa  ketika itu masih
sebagai kampung yang dipimpin penghulu. Scianjutnya pada tahun 1969 statusnya
dinaikan menjadi desa. |

Dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah nomor 22 tahun 1973, n:engenai
periuasan wilayah Kotamadya, Medan maka dimasukkanlah beberapa wilayah yang ada

di lingkungan Kabupaten Deli Serdang, termasuk di dalamnya Desa Pekan Labuhan,
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ketika telah menjadi bagian dari wilayah Kotamadya Medan, desa Pekan Labuhan sama
halnya dengan Terjun berada dalam pemerintahan Kecamatan Labuhan . Perkembangan

Desa Pekan Labuhan terus mengalami peningkatan schingga pada tahun 1981 statusnya

=

embali dinaikan menjadi kelurahan, Kemudian melalui Peraturan Pemerintah nomor 35
tahun 1992 tentang pembentukan beberapa Kecamatan di Sumatera Utara, Kelurahan

Pekan Labuhan masuk ke datam Kecamatan Medan Lsbuhan.

(. Mata Pencaharian

Menurut Lah Husny (1980: 148), pada masa dahulu orang Melayu yang
mendiami kampung Melayu pada umumnya bergantung hidupnya dari bercocok tanam,
meﬁgambil ikan, memproduksi bahan atau alat anyaman, mengumpulkan hasil hutan, dan
berdagang. Di daerah pantai rakyat mencari ikan {Melayu) baru bertani dan membuat
atap nipah. Namun kini penduduk Melayu tidak lagi berfokus kepada pertanian

melainkan beralih ke bidang lain. Hal ini dapat dilihat pada tabel 3. Menurut Pelly

p—

(1996:11) mengatakan bahwa perubahan tradisi pertanian dan demografis telah
menyebabkan kestabilan sosiostrukturai masyarakat Melayu terganggu, terjadi proses
inyolusi (pembusukan) dalam kehidupan budaya orang Melayu

Setelah terjadi penyerahan kedaulatan tahun 1950, maka berakhir pula wibawa

dan kedudukan sultan-sultan Melayu Sumatera Timur yang menyebabkan kemakmuran

orang Melayu semakin melemah. Banyak tanah orang Melayu akhimya beralih ke etnis
lain terutama etnis Mandailing dan Batak Toba karena tidak mampu menyaingi teknologi

dar} kegigihan mereka, Satu per satu tanah jaluran yang telah menjadi sumber mata
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pencaharian penduduk Melayu jatuh ke tangan petani yang gigih ini (Maidailing dan

Baak Toba) Lebih jauh Pelly mengatakan akibat perluasan Kotamadya Medan dari

=

583 ha tahun 1950, menjadi 26,560 ha pada tahun 1974 yang mendorong perubahan
pgmukiman orang Melayu ke arah pinggiran kota. Adanya perubahan peluasan kota tidak
membuat etnis Melayu menjadi bangkit ekonominya, malahan tumbuhnya toko-tokc dan
pabrik-pabrik industri dikuasai oleh etnis Cina dan Minang.

Akibat lainnya adalah berdampak kepada etos kerja orang Melayu yang semakin
rendah. Menurut Rusmini (1996:18) orang Melayu tidak lagi bertani menghasilkan
komoditi ekspor (lada, pala, dan gambir), tetapi juga kehilangan tradisi maritim
(gerdagangan antar pulau). Dari segi psikologi kedudukan sebagai rakyat penunggu telah
menanamkan kebiasaan (tradisi) etos kerja petani Melayu yang selalu hidup santai dan
bermalas-malasan .

Begitu juga hal nya dengan penduduk di Kelurahan Terjun dan Pekan Labuhan.
Penduduk tidak lagi bercocok tanam atau berladang ataupun melaut mencari ikan karena
tanah telah menjadi pemukiman serta took-toko sementara jatan menuju ke laut sudah
barubah menjadi dataran atau sungai yang sulit untuk dilayarai oleh perahu nelayan.
Alhasil penduduk asli mejual tanah mereka dan berpindah ke wilayah lain atau ﬂmenetap
di Mlayah tersebut dengan mengandalkan hasil penjualan tanah dengan berjualan
sekedarnya di pekarangan rumah tempat tinggal mereka (makanan tradisional dan
makanan anak-anak yahg siap saji).

Data yang diperoleh dari Kelurahan Tenjun dan Kelurahan Pekan Labuhan menyebutkan
jumiah penduduk yang bermatapencaharian sebagai buruh lebih banyak yaitu (68%),

sementara jasa (supir dan tukang becak) di urutan kedua yaitu (13%), PNS sebesar 8%,
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edagang atau betjualan 5%, nelayan 4% , dan ABR! 2%. Bekerja sebagai tenaga buruh

maksudnya adalah para penduduk yang bermukim di wilayah ini bekerja di pabrik-pabrik

ndustri (KIM) vang berada di sekitar wilayah ini dan juga di kawasan pelabuhan laut

Belawan yang berjarak hanya kurang-lebih 5 km dari kelurahan Terjun dan Pekan
Labuhan. Etnis yang dominan bekerja pada scktor ini mayoritas etnis Jawa dan Batak
namun tidak berarti bahwa etnis lain tidak ada, hanya saja terbatas dan dapat dengan

dihitung dengan jari (0,03%).

DI Kemasyarakatan

Bila diperhatikan hubungan kemasyarakatan di daerah bekas kesultanan Deli

sglah satunya Kampung Terjun dan Pekan Labuhan dapat dilihat dari segi hubungan

pemerintahan adat Datuk Empat Suku yaitu : Datuk Serbanyaman (Sunggal), Datuk

Sepuluh Dua Kuta (Hamparan Perak), Datuk Suka Piring (Kampung Baru) dan Datuk

Sinembah Deli (Patumbak) dengan masyarakatnya sa;lgal: erat sekali, seperti yang

diungkapan oleh Arrasyid (2000: 4) ciri khas kesultanan Deli adalsh Sultan datang

Datuk Menunggu, Raja Mangkat Raja Menanam yang artinya kedudukan Sultan diangkat

oleh keempat datuk tersebut dan seclah-seolah Sultan dating menghadap para datuk. Bila

Syitan mangkat maka para datuk cepat memilih sultan baru sebelum upacara makan

dijaksanakan. Demikian juga halnya dengan Kampung Tetjun dan Pekan Labuhan

hybungan pemangku adat secara bersama-sama dengan koordinasi Sultan mengatasi

setiap permasalahan dikalangan kehidupan orang Mclayu. Sistem kemasyarakatan ini

cykup lama berlangsung sampai kepada antara Kepala Kampung dengan Kepala

Kampung baik sekali, Sifat kegotong-royonganya  sangat menonjol, misalnya
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.enyangkut masalah kesejahteraan bersama seperti perbaikan jalan umum, pembukaan
lading baru, pembangunan rumah ibadah, pembuatan rumah tinggal dan sebagainya.
Demikian pula rasa social dan solidaritas antar penduduk kampong pada masa
Ialu sangat erat juga yaitu setiap penduduk yang ingin membuka tadang baru di luar

kampungnya atau berada di kampong lain, maka penduduk tersebut diberj izin oleh

=

epala kampong kedua wilayah dengan catatan pendudk luar yang ingin membuka lading
barn tersebut harus melapor terlebih dahulu. Maka oleh kepala kampong akan

mensyahkanya secara adat yakni memotong seekor ayam dan nasi putih kuah kuning.

R

etelah ritual ini selesai maka pembukaan ladang baru telah syah dan tidak ada yang

bpleh menuntutnya lagi.

E. Agama dan Pengetahuan

Sinar (2005:10) mengatakan, Orang Melayu beragama Islam, berbahasa Melayu
dan beradat Melayu, sendi adatnya adalah tidak melanggar tambu-rambu syariah Istam,
system kekeluargaanya parental . organisasi kesatuan teritorialnya yang terkecil

keluarga, kampong dan terakhir negeri. Sistem pemerintahannya adalah negeri yang

Beraja. Begitu juga dengan Kampung Terjun dan Pekan labuhan pada umumnya beraga
IsLm dan hokum adatnya (Melayu) digunakan dan bersumber dari hokum agama Islam
walau etnis pendatang masuk kedua wilayah ini Istam letap merupakan agama mayoritas
yang dianut penduduknya,

Sistem pendidikan pada mulanya di kedua wilayah (Terjun dan Pekan Labuhan)
hapya pendidikan agama yang dilaksanakan dj mesjid-mesjid atau langgar maupun surau

dengan gurunya adalah alim-ulama. Namun setelah adanya penyerahan kedaulatan




kepada pemrintah Indonesia, maka di  kedua wilayah ini dibangun sekolah-sekolah
formal yang diperuntukkan untuk warga setempatl dan juga warga lain yang
\menginginkan putrg-putrinya untuk memp;un}'ai pengetahuan  yang  lebih  dari
sebelumnya. Sekolah-sekolah formal ini dibangun oleh pemerintah baik yang dibawah
haungan departemen agama seperti madrasah maupun departemen pendidikan seperti
Sekolah Dasar, Menengah dan Atas.

Dalam kehidupan orang Melayu agama dan kebudayaan adalah dua unsur yang
fidak dapat dipisahkan. Agama merupakan pegangan hidup mereka semcntara
kebudayaan adalah berbegai kebiasaan yang sudah diterima sebagai adat harus pula
didasarkan pada ajaran apama Islam. Keterikatan orang Melayu terhadap adat resam
yakni berbagai kebiasaan yang telah adatkan merupakan suatu cirri khas Melayu. Dalam
adal resam tersebut seseorang yang menyebut dirinya Melayu haruslah mengetahui

falsafah Melayu yang terdiri dari lima (5) bagian yaitu ; Melayu itu islam artinya bersifat

=

niversal, demokrasi dan musyawarah, melayu ity budaya yang sifainya nasinal dalam

bahasa, sastra, tari, pakaian dan tersusun dafam tingkah laku, Melayu itu beradat yang

[7:]

fatnya regional (kedaerahan) dalam Bhineka Tunggat Ika dengan tepung tawar, balai
pulut kuning, tepak sirih dimana hal itu mengikat tua muda, Melayu itu berturai artinya
tersusun  dalam masyarakat yang rukun tertib, mengutamakan ketentraman dan
kerukunan, hidup berdampingan dengan harga menghargai secara timal balik, Melayu itu

berilmu artinya pribadi yang diarahkan kepada ilmu pengetahuan dan ilmu kebatinan

(agama) agar marwah disegani orang untuk kebaikan umum, Berdasarkan falsafah inilah
orang Melayu di kedua wilayah selalu berusaha untuk menjalankannya dalam berbagai

pola interaksi dengan warga yang ada disekitarnya. Memang tidak semua dari nilai yang
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terkadung dapat diwujudkan dalam aktivitas keseharian mercka. Dalam acax"a;acara
berupa pesta perkawinan ataupun sunat rasul dan lainnya orang Melayu akan
menampitkan identitas mereka dengan jalan mematuhi apa yang ada dalam aturan-aturan
pdat resam ftadi, misalnya dengan mengadakan tepung tawar yang diiringi dengan
pembacaan barzanzi dan marhaban. Kebiasaan ini belum punah pada orang Melayu di

kampung Terjun dan Pekan Labuhan.
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BAB 111
ORANG MELAYU

DALAM PERUBAHAN SOSIAL BUDAYA

b

A. Pengertian Orang Melayu

Di abad ke-18 M orang Barat, lerutama Belanda dan Inggris yang mulai aktif

di Nusantara, menganggap semua penduduk Nusantara dan Semenanjung Malaya karena

-

varna kulit dan profil tubuhnya hampir sama semuanya serta bisa mengerti bahasa

bl

Aelayu selaku /ingua franca, menyebut bangsa pribumi ini dengan nama Bangsa Melayu

Hal ini diikuti pula oleh para sarjana antropolog; lainnya yang membuat teori

o

phwa bangsa pribumi di Semenanjung Malaya dan Nusantara berasal dari satn nenek
moyang yang datang dari daratan Yunan dan kemudian berpindah ke Indo Cina dan
Kamboja. Beberapa abad kemudian gelombang banpsa-bangsa (ras Indo-Mongoloid)
i datang ke kepulauan Nusantara mendesak ras Negroid dan ras weddoid yang sudah
Jama bermukim di wilayah Nusantara mencampurkan diri dengan ras-ras tersebut (Sinar,
2001:7).

Lebih lanjut Sinar mengumukakan tentang ciri;ciri dari ras=rés tersebut yaitu; 1)
ras Negrito: rambut bentuk spiral/kriting, kulit hitam, ras ini masuk kepada suku Semang
(Negro), 2) ras Weddoid: tubuh kecil, kulit coklat muda, .rambut ikal, hidung pesek, dan |
ygng termasuk ras ini adalah suku Kubu dan Toala, 3) ras Proto-Melayu: rambut tidak
keriting, kulit coklat muds, suku yang termasuk dalam ras ini jalah suku Batak dan

Toraja,
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dan 4) ras Deutero Melayu: yaitu suku Aceh, Jawa, Bali, Minangkabau, dan Melayu
Besisir. .. |

Dengan demikian, suku Melayu yang berada di Sumatera nenek moyangnya
terasal dari ras Deutero-Melayu yang hidup dalam jenjang kebudayaan Palaeolithicum
dan Neolithicum. Tinggal di dalam gua-gua batu dengan memakai alat perburuan dari
petkakas batu yang digosok. Setelah pusat imperium Melayu berada di Malaka 1400 M
dan Parameshwara di-Islamkan dari Pasai, maka sejak itu terbentuklah suatu wadah baru

Yagi orang Islam yang disebarkan dari Melaka ke segenap penjuru di Nusantara.

-

enyebarannya melalui rute dagang sambil diikuti dengan perkawinan dengan puteri raja
sptempat yang sekaligus terbentuk budaya Melayu, schingga pada masa kedatangan
bangsa Portugis ke Nusantara telah terbentuk kerajaan-kerajaan maritim di sepanjang
kuala-kuala sungai di pesisir timur Sumatera, Kalimantan dan Thailand Selatan, bahkan
sampai ke Jayakarta dan Indonesia Timur.

Sejak itu terbentuklah definisi Melayu yang baru yang tidak lagi terikat kepada
‘faktor gencologis (hubungan darah), tetapi di-pcr:;atuk:m olch faktor kultural (budaya)

ang sama yaitu kesamaan agama Islam, bahasa Melayu dan adat-istiadat Melayu.

T e

ooyer (dalam Sinar, 2001:10) mengatakan rakyat Sumatera Timur yang tinggal di
pesisir termasuk Melayu dan beragama Islam.

Pada awalnya orang Melayu merupakan kelompok yang berada pada strata atas
ketika daerah Sumatera Timur masih terdiri dari beberapa kesultanan kecil yang merdeka
dan berdaulat. Di Kesultanan Deli, Langkat, Serdang, dan sebagainya masyarakat
Melayu merupakan kelompok bangsawan yang. dihormati. Mereka tidak hanya menjadi

pemimpin, tetapi sekaligus memiliki hak besar dalam hal-hal kepemilikan tanah.
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Pengelompokan atas stratifikasi sosialnya terdiri atas golongan bangsawan dan golongan
rakyat (masyarakat kebanyakan). Seorang bangsawan mempunyai gelar yang
disandangnya seperti Tengku, Wan atau Orang Kaya,

Gelar Tengku diberikan kepada keturunan suitan dan kerabatnya ataupun bagi
an dari kakek mercka yang dahulunya memliki darah kekuasaan tersendiri. Gelar

an diberikan kepada bangsawan lain yang menikah dengan wanita keturunan Tengku.

L

Adapun gelar Orang Kaya hanya diberikan oleh sultan kepada orang yang berjasa

L i

iepadanya atau kerajzan dan selain dari gelar tersebut, sultan juga menghadiahkan daerah
yang boleh dikuasai kepada yang bersangkutan. Keturunannya pun diberi gelar Qrang
Kaya. Ada juga yang menyebut bahwa gelar Orang Kaya hanya merupakan

penghormatan yang didasarkan kepada kemampuan ekonomi yang dimiliki seseorang.

B. Gambaran Orang Melayn

Orang Melayu dapat diartikan sebagai satu etnis yang sederhana dalam
penampilan gaya hidupnya. Gambaran ini terlihat pada pola rumah orang Melayu, pola
ppkaian, ragam makanan, dan cara memperlakukan sesnatu  dalam hidupnya.
Kesederhanaan ini pun terlihat pada cara mereka memandang wakiu dan makna materi
dalam tradisi mereka yaitu adanya kecenderungan yang kuat dalam menumpukan
perhatian terhadap hari ini dibandingkan dengan waktu yang akan datang
Memperhitungkan masa depan hampir tidak menjadi rencana, sementara itu hari-
hari berjalan dibayangkan akan sclalu memberikan berkah karena keyakinan y::ng kuat
qup.ada agama lslam bahwa selama ada umur selama itu ada rezeki dari Tuhan seru

sgkalian alam.  Pola waktu serupa itu cukup besar artinya dalam tingkah-laku orang
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Pl oty e

Unime:"

Melayu dalam bidang ekonomi. Belum lagi adanya semacam kesan dalam bahwa orang
Yang suka mengumpulkan harta dunia cenderung dipandang sebagai orang yang kurang
baik sifatnya.

Gambaran selanjuinya penampilan orang Melayu melalui rekaman tradisi mereka

yang tampak dalam tingkah-laku den beberapa gejala budaya ialah tingkat emosi mereka

'

alam pergaulan sosial. Menurut Hamidy (1986:24), secara kualitatif dapat dikatakan
grang Melayu terhitung ke dalam satu cinis yang cukup tinggi kadar emosinya, namun
masih bisa dipandang lebih rendah dibanding dengan ctnik atau suku lainaya yang ada di
.Nusa.nm (Bugis, Madura, Aceh dan Banjar). Meskipun demikian ada semacam beda
tekanan dalam kualitas emosi itn antara orang Melayu dengan suku yang disebut tadi.
Mereka mempunyai tingkat emosi yang cendetung menyerang atau memberikan reaksi
ypng melawan.  Sementara orang Melayu emosinya cepat berubah dan ada
kecenderungan yang kuat jika perasaan orang Melayu itu tersinggung atau ada gejala
yang tidak sesuai dengan dirinya dari lingkungannya, orang Melayu lebih suka
menghindar daripada memberikan perlawanan atau meninggalkan suatu tempat daripada
menentang keadaan di tempat itu.

Orang Melayu akan tampil garang apabila dalam batas vang tidak dapat
dihindarkan merckanakan tampil dengan amuk Melayu. Tingginya kadar emosi dalam
tradisi kejiwaan orang Melayu, memberi warna yang khas tethadap bahasa yang mereka
pakai. Oleh karena emosi merupakan satu faktor yang amat menentukan dalam hubungan
sdsial budaya, maka pemakaian kata-kata yang berterus-terang cenderung dihindarkan,
jalan yang dilalui iebih suka mempergunakan perlambangan. kiasan, dan berbagai ibarat

serta simbol-simbol yang semuanya diharapkan mampu menyampaikan gagasan-gagasan




ferutama situasi perasaan kepada semua pihak di mana pun mereka berhadapan. Dengan
tara serupa itu diharapkan keadaan emosi dapat dipandu dan dikendalikan sehingga tidak
menimbulkan citra dan suasana yang kasar serta kurang berbudi terhadap pihak di
sekitamya, seperti ungkapan “tak punya perasaan” menjadi semacam tanda terganggunya
emosi orang Melayu.

Orang Melayu seperti telah dikemukakan identik dengan agama Islam. Namun
mereka masih mempercayai beberapa tradisi upacara yang berupa adat seperti jamu laut
di daerah pesisir dan selamatan bagi pgtani agar laut dan tanaman yang akan dijadikan
ternpat mencari kehidupan mampu membawa hasil baik untuk dapat dijadikan sumber

pemenuban kebutvhan. Pada umumnya berbagai tradisi adat yang mereka lakukan

o

jerhubungan dengan kegiatan ekonomi karena aktivitas tersebut merupakan bagian

proses kelangsungan hidup manusia. Kepatuhan untuk menjalankan tradisi dipengaruhi

L]

leh kenyataan bahwa masyarakat Melayu merupakan kelompok dominan di daerah
tersebut.

Kedaan ini menjadikan mereka selalu berhubungan dengan segala sesuatu yang

=

nenyangkut budaya Melayu. Kontak atau interaksi dengan kelompok lain yang bukan

bl

delayu hanya terjacdi ketika nclayan-nelayan pergi ke laut atau para petani sedang

bercocok tanam ke daerah atau wilayah lain. Seperti .yang dikemukakan Lah Husny

~

1980:148) pada masa dahulu orang Melayu pada umumnya hidupnya bergantung dari
bercocok tanam, mencari ikan, memproduksi bahan/alat, mengumpulkan hasil hutan, dan
berdagang. Umumnya masyarakat pesisir atau daerah pantai orang Melayu bermata
pencaharian sebagai nelayan. Menurut Sinar (2001:15), daerah hunian orang Melayu itu

iglah Pesisir Timur Sumatera sampai Timur Palembang dar arah ke Sclatan berwatas
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dengan orang Rejang, Lampung, Jambi, dan Riau. Pada orang Melayu Pesisir berlaku
pukum kekeluargaan yang parental, rumah hanya untuk satu keluarga dan kampung
merupakan satu kesatuan territorial. Dengan kata lain, orang Melayu adalah etnis secara
kultural (budaya) dan bukan secara geneclogis (persamaan darah turunan). Lebih lanjut
Binar mengemukakan adat Melayu it adat bersendi hukum syarak, syarak bersendi

kitabullah.

Dari paparan tersebut menjelaskan bahwa orang Melayu di mana pun berada
bercirikan agamé Islam, beradat Melayu, dan berbahasa Melayu. Ada beberapa nilai atau
Horma yang menonjol pada orang Melayu antara lain:

- adanya konsep status (taraf) mengejar status kelas yang lebih tinggi setelah tahun

1874,

]

Harus bertindak patut snenurut adat dan pendapat orang banyak

Jika menerima malu (sakit hati) bisa mendatangkan amuk atau sindiran
- Orang Melayu tidak suka berbicara keras-keras (nonimpulsif) dan dengan tekanan

terhadap setiap kata atau kalimat

Condong bersifat konservatif dan fatalisme (Sinar, 2001:1 3).

C. Orang Melayu dalam Perubahan Sosial Budaya

lakunya. Mintargo (1997:110) mengatakan bahwa setiap pola tingkah laku manusia di
dalam masyarakat dipengaruhi oleh kebudayaan. Sejak lahir sampai mati manusia adalah

tawanan dari kebudayaan. dan kebudayaan hanya mutlak milik manusia yang

perubahannya sangat cepat dari satu bentuk ke bentuk vang lain walaupun manusia
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mempertahankan perubahan itu. Koentjaraningrat (1980:203) memandang kebudayaan
sebagai universal yang mengadung tujuh unsur yaitu bahasa, sistem pengetahuan,
prganisast sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup
dan sistem religi serta kesenian.

Dalam kaitannya dengan dengan konteks orang Melayn maka ketujuh unsur
tadi dapat dipelajari dengan melihat bagaimana pola tingkah laku tersebut sampai

perubahannnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995:1094) perubahan adalah

Sk

1al (keadaan) berubah, peralihan, pertukaran , sedangkan pengertian orang dalam arti
Inas adalah manusia yang terikat oleh suaty kebudayaan yang mercka anggap sama. Jadi,
perubahan orang Melayu adalah adanya situasi dan kondisi dalam satu kebudayaan yang
cenderung mengalami peralihan.

Peralihan atau pertukaran budaya itu menyangkut pola tingkah laku, aktivitas

komunal, dan pergeseran nilai-nilai universal serta orientasinya. Perubahan budaya

-

¢ultural change) menurut Mintargo (1997:113) adalah modifikasi atau diskontinyuasi
dari prosedur dan car-cara yang telah dipindahkan dari budaya masa lalu dan manusia
s¢lalu ingin belajar, bersaing serta bekerjasama hal ini dapat terlihat misalnya pada adat-
itiadat orang Melayu yang relativ mewakil; keinginan sosjal yang berguna dan tidak

bertentangan dengan nilai-nilai kebiasaan (tradisi) yang telah ada sebelumnya.

Dy Faktor Penyebab Perubahan
Setiap bangsa yang ada di dunia ini memiliki suatu ciri sosial budaya yang khas
ddn ciri khas ini digunakan sebagai suatu cara untuk membedakan kehidupan antara satu

kelompok masyarakat dengan masyarakat yang lain. Salah satu faktor yang ikut




mempengaruhi ciri khas tersebut adalah tingkat perubahan yang berlangsung di tengah-
tengah kehidupan masyarakat itu sendiri. Suatu realita wnum bahwa segala sesuatu yang
berhubungan dengan kehidupan selalu mengalami perubahan. Sasaran perubahan adalah
masyarakat dan kebudayaan. Hal ini merupakan suatu sifat vang tidak dapat disangkal
‘bahwa masyarakat dan kebudayaan bersifat dinémis.

Pcrubahan yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat secara umum dapat
ditemukan dalam kehidupan setiap etnis. Koentjaraningrat {1990:254) mengemukakan
:pengertian tentang etnis adalah suatu golongan manusia yang terikat oleh kesadaran dan
identitas akan kesatuan kebudayaan, di mana kesatuan kebudayaan tersebut ditentukan
oleh masyarakat kebudayaan yang bersangkutan itu sendiri. Salah satu etnis yang
‘mengalami perubahan adalah etnis Melayu atau penulis sebut dengan Orang Melayu.
Keberadaan orang Melayu ini dapat ditelusuri dari Pesisir Timur Sumatera Utara, Riau,
Jambi, dan Kalimantan Barat.
| Masing-masing etnis Melayu yang ada di daerah-daerah itu pada dasarnya
memiliki budaya dacrah yang sama persis. Kemudian karena adanya kehidupan sosial
gbudaya yang saling beragam mempengaruhi corak khas dari masing-masing etnis
;tcrscbut. Corak terscbut dapat dikatagori sebagai faktor-faktor penyebab perubahan yaitu
fakt'or internal dan faktor eksternal. Kedua faktor im saling bertemu dalam konteks,

-fungsi, dan tata cara pelaksanaan suatu kehidupan etnis.

1. Faktor Internal
Menurut Sudikan {(dalam Zulkifli, 2000:10) perubahan sosial budaya dapat

-dipelajari pada satu tingkat tertentu atau lebih dengan menggunakan berbagai kawasan



studi dan berbagai satuan analisis. Beberapa faktor internal perubahan sosial yaitu
lingkungan alam, pengetahuan dan budaya kerja.
| Seperti kita ketahui bahwa Orang Melayu tinggal di pesisir timur Surnatera yang
letaknya sangat strategis dan tanahnya merupakan lahan perkebunan yang s:;;igal
produktif dari semenjak Hindia Belanda hingga saat ini. Alam yang begitu subur
:menj adikan wilayah kckuasaan orang Melayu pusat perhatian kaum pendatang untuk
'mencari kehidupan. Lingkungan alam vang begitu subur dan sumber laut yang cukup
membuka mata dari para kaum saudagar dan juga kaum urban membawa orang Melayu
menjadi bangga akan alamnya. Mereka berasumsi bahwa alam tidak akan pernah
‘meninggalkan mereka dan alam adalah ciptaan Tuhan seperti prinsip yang mengatakan
:“Takkan Hilang Melayu di Bumi” yang merupakan filosofi adat Melayu itu sendiri.
Status social seperti keturunan Suitan atau Datuk yang disandang baik karena
éketurunan maupun atas pemberian raja dimasa lalu membuat orang melayu enngan dan
malas bekerja bahkan muncul perasaan malu jadi kuli di dekat kampungnya sendiri yang
Idahulu mereka orang yang berkuasa atas alam.cli wilayah sekitar mereka, membawa
‘harum bangsa bahkan merupakan sumber devisa yang luar biasa bagi etnis lain yang ada
Edi bumi Nusantara ini. Walhasil kaum pendatanglah yang menikmati potensi alam yang
‘melimpah ruah tersebut dan orang Melayu tidak menyadari hal tersebut bahkan mereka
?mcnycwaka.n lahannya kepada kaum pendatang padahal tanah tersebut dapat mereka
tanami scbagai potensi dalam mencukupi kebutuhan hidupnya, |
Adanya budaya kerja vang terkenal dengan sebutan malas inilah yang membuat
iorang Melayu kian tersisihkan atau terpinggirkan di wilayahnya sendiri walaupun

sebelumnyva wilayah yang dikuasai kaum pendatang tersebut adalah kekuasaannya yang
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telah ada dan ditirahkan kepada mercka (orang Melayn). Seperti yang dikemukakan oleh
Qinar (2001:17) Orang Melayu selaku penduduk asli tidak sadar bahwa mereka
memberikan peluang banyak kepada kaum pendatang (Jawa, Mandailing dan Cina)

menjadi berkuasa.

2. Faktor Eksternal

Perubahan di dalam budaya orang Melayu sebenamya sudah ada semenjak
icebudayaan lndonesié dipengaruhi oleh budaya Hindu-Budha. Perubahan demi
perubahan terus berlanjut dan perubahan yang yang paling banyak mempengarubi semua
sendi-sendi adat dan budaya semua etnis kurang lebih tiga sctengah abad adalah pengaruh
Barat. Kebudayaan yang dibawa oleh kebudayaan Belanda terutama pengaruh Eropa
Bampir menyentuh semua aspek kehidupan masyarakat Indonesia.

Begitu juga halnya dengan etnis Melayu pcrubshan secara eksternal adalah yang
ﬁatangnya dari modemnisasi, pendidikan dan mobilitas. Ketiga faktor ini mempengaruhi
épcrgeseran-pergcseran nilai-nilai kehidupan etnis/orang Melayu.

Adanya modernisasi ini juga diperoleh kemajuan pendidikan terutama orang yang
disekolahkan oleh kolonial Belanda dengan memperkenalkan budaya Barat dalam
‘membangun gedung, jembatan dan transportasi serta komunikasi. Sekat-sekat budaya
yang sangat tertutup semakin melonggar, schingga banyak tata nilai tradisi sangat
terbuka. Adanya kontak budaya Barat dengan budaya lokal akhimya terjalin pencapaian |
Ekemajuan atau modernisasi baik dalam bidang ekonomi, seni, sastra dan politik. Kontak
budaya ini sekaligus pengambilalihan beberapa aspck budaya Barat, terlebih ketika

Belanda menjalankan politik etisnya dibeberapa wilayah sumatera Timur. Walaupun
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sebahagian orang Melayu yang tinggal di beberapa tanah perkcbunan milik Belanda
sangat patuh pada raja dan tradisinya, lama kelamaan akhimya terpaksa menerima
pengaruh-pengaruh modernisasi dalam kehidupan sosialnya. Sistem budaya baru yang
mereka akomodatif tersebut antara lain administrasi, peﬁwrin(ahan, pendidikan, sistem
docial, dan hukum. Orang Melayu sendiri sangat terbuka dalam sistem adat-istiadatnya
sehingga muncul sikap dan aktivitas yang mendukung muculnya dinamika kebudayaan
vang datang di sekitar wilayahnya.

Namun ketika Belanda menguasai Indonesia semua aspek kehidupan menjadi
berubah termasuk sistem pendidikan. Perubahan di dunia pendidikan ini terlihat dari
sendidikan surau menjadi ke sekolah gedung permanen (modem). Bahasa yang
Jipergunakan dalam sistem pengajaran dominan bahasa Belanda dan ini diterima saja
bich kaum/orang Melayu yang belajar pada sekolah-sekolah modern tersebut. Faktor
perubah ketiga eksternal ini adalah mobilitas vailu adanya pergerakan antara keum
pendatang menguasai wilayah orang Melayu. Mereka tidak hanya sekedar datang untuk
berdagang atau bekerja di wilayah orang Melayu, melainkan menetap dan membentuk
kehidupan baru di wilayah tersebut dan membawa budaya mereka dalam kehidupan
sehari-harinya pada gilirannya mempengaruhi perubshan berbagai aspek kebudayaan
lokal atau setempat.

Fenomena tersebut membawa dampak pada pola tingkah laku antara kaum
pendatang dengan orang Melayu itu sendiri, kebiasaan/ tradisi yang semula menjadi hal
yang seharusnya dilakukan oleh orang Melayy, membuat kaum pendatang sebahagian
ikut mematuhinya atau memasukkannya dalam kebiasaan yang sebelumnya tfidak

dilakukan oleh kaum pendatang, Adanya kontak budaya ini menjadi suatu perubahan
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UNIMEDR

dalam melaksanakan tradisi mereka (baik orang Melayu maupun kaum “pendatang),

Adanya mobilitas ini membuat pergerakan kaum pendatang dalam proses tatanan konsep
pembentukan wilayah secara formal kepemimpinan aﬁat sudah tidak ada lagi, secara
hierarki pemimpin yang ada berupa gubernur, walikota, camat dan lurah tidak lagi ada
sultan, datuk. dan para penghulu suku sebagai péngatu;- wilayah. Pergerakan masuk dan
keluamya kaum pendatang pada wilayah orang Melafu menjadi kampung-kampung
Melayu tergusur kepedalaman sementara kaum pendatang berlomba dengan waktu

mengikuti kemajuan zaman,

E. Xehidupan Orang Melayu di Terjun dan Pekan Labuhan
I. Masa Pembukaan Perkebunan
Pada awalnya orang Melayu merupakan kelompok yang berada pada strata atas

ketika dacrah Sumatera Timur masih terdij dart beberapa kesultanan keci yang merdeka

an berdaulat. Dikesultanan Deli, Langkat, Scrdang dan sebagainya orang Melayu

erupakan kelompok bangsawan yang dihormati, mereka tidak hanya menjadi pemimpin
tapi sekaligus memiliki hak yang besar dalam hal kepemilikan tanah. Tanah-tanah
g ada diwilayah Sumatera Timur merupakan tanah subur, begitu juga dengan tanah-
yang ada dikampung Terjun dan Pekan Labuhan pada masa ke sultanan ketika itu
bagian wilayah daratan dijadikan kawasan perkebur.an dan masyarakatiya hanya diberi

kewenangan untuk mengolah sisa tanah yang ada sebagai sawah dan ladang, karcna




$ungai Badera dijadikan jalur transportasi oleh penduduk diluar kampung Terjun dan

ampir semua penduduk  mempunyai sampan kecil untuk mencari ikan sebagai nelayan.
chidupan penduduk sangat teratur baik susunan rumah penduduknya maupun dalam hal
ubungan sosial seria pembagian pekerjaan antara kaum pria dan kaum perempu:m yaitu
herﬁmi atau berladang pekerjaan kaum perempuan dan kelaut sebagai nelayan untuk
kaum pria/ laki-laki.

Kehidupan mercka sebagai masyarakat yang homogen mulai bernbah ketika
Sumatcra Timur di buka sebagai sentra perkebunan, Orang melayu yang ada di kedua
Wilayah tefscbut tidak dapat menghindar dari pengaruh meledaknya kedatangan para
pendatang luar yang mempengaruhi kehidupan ekoriomi sosial mereka. Dalam aspek
gkonomi kegiatan pertanian terganggu karena tanah-tanah mereka dialihkan menjadi
ysaha perkebunan, 3Jeiring dengan pembukaan perkebunan mulailah berdatangan
Kelompok-kelompok masyarakat lain yang datang ke Sumatera Timur untuk mengubah
nasib mereka. Meskipun pembukaan perkebunan memberi kesempatan. bekerja lebih
Hanyak namun orang Melayu tidak ingin terlibat di dalamn.ya‘

Keadaan ini berbeda dengan golongan bangsawan Melayu yang justru menikmati
Keuntungan dari perkebunan karena tanah perkebunan memang milik mereka, sebaliknya
rakyat biasa yang sama sekali tidak memiliki tanah jugé enggan bekerja sebagai buruh
perkebunan. Rasa enggan tersebut muncul karena tidak ingin direndahkan martabatnya
sgbagai keclompok yang ketika itu memiliki pengaruh luas. Mereka tetap bertahan
menjadi nelayan dan kaum perempuan mengalihkan kegiatannya dengan menyemat atap
ataupun membuat rokok daun ataupun  menjual hasil tanaman musiman untuk

pemenuhan kebutuhan hidupnya.




1.1. Latar Belakang iVlasuknya Pendatang
Sumatera Timur terus berkembang sehingga menarik para pendatang dalam

Jumlah lebih besar, mereka mulai menyebar kepinggiran pusat kerajaan, Kampung

yun

erjun dan Pekan Labuhan adalah tempat atau wilayah yang dianggap oleh kaum
pendatang dapat hidup, karena kedua wilayah ini mempunyai potensi yang cukup
strategis yaitu Terjun mempunyai pintu masuk dengar; sungai Baderanva dan Pekan
Labuhan merupakan kota kerajaan lama yang terletak dilintasan menuju Pelabuhan
Belawan. Maka berbondong-bondonglah kaum pendatang kewilayah ini dan akibatnya
persaingan dalam bidang ckonomi pun terasa semakin tinggi, keinginan untuk
memperoleh kehidupan yang lebih baik telah mendorong kaum pendatang giat bekerja.

Kaum pendatang yang masuk dalam kedua wilayah ini adalah orang jawa,

"

fandailing, Minangkabau dan Batak serta Cina. Mereka mcrupakan migran-migran yang

B

ctif dan gigih dalam menapaki kebidupan di wilayah baru tempat tinggal yang

dirasakan sangat potensial untuk pengembangan kehidupan yang layak dari sebefumnya.

>

da dua penyebab migrasi yakni yang berhubungan dengan pengaruh fisik, seperti
bencana alam dan perubahan-perubahan iklim‘yang tiba-tiba dan yang kedua pengaruh
sgsial, seperi pengusiran besar-besaran, kalah perang oleh pendatang yang menyerang.
Dari kedua faktor ini kaum pendatang yang ada di kedua wilayah ini adalah karena
adanya pengaruh fisik dan sosial ¢konomi. Faktor fisik karena sifat manusia untuk

s¢lalu hidup aman dan tentram tanpa gangguan pihak lain dan dapat memenuhi

kebutuhan hidupnya ditempat yang baru, sedang faktor sosial ekonomi karena
kemiskinan serta ingin memperbaiki kehidupannya agar dapat meningkatkan status

sgsial.




Namun unfuk etnis cina yang datang ke wilayah Terjun dan Pekan Labuhan lebih
dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan keadaan politik dinegaranya yang kacau mendorong
mercka untuk mengadu nasib di daerah asing. Begitu juga dengan orang Jawa kesulitan
ekonomi karena tanah-tanah yang terbatas dan kurang potensialnya lahan serta
pertambahan penduduk yang terus meningkat yang tidék seimbang dengan kesempatan
bekerja merupakan alasan untuk menerima tawaran dan pemerintah kolonial Belanda.
Janji yang diberikan kolonial Belanda pada waktu itu lebih memotivasi mereka untuk ikut
menjadi kuli kontrak yang ternyata hidupnyapun tidak lebih baik dibanding di daerah
asalnya.

Migran dari etnis Batak dan Minangkabau, pérpindahan dilakukan. sebagai upaya
untuk meningkatkan status. Bagi kaum pria Minangkabau meninggalkan kampung
halamannya merupakan jalan untuk mencari kehidupan baru untuk mengumpuikan harta
guna dibawa pulang ke kampung halaman. Sementara bagi etnis Ba_tak migrasi yang

dilakukan untuk menaikan sahala (kehormatan) {Bungaran A, 2006)

1.2. Setelah Masuknya Pendatang

Orang Melayu dikenal sebagai kelompok masyarakat yang terbuka dan selalu
bersikap ramah, sebagai buktinya adalah keberhasilan mereka berperan sebagai pedagang
perantara di berbagai pelabuhan nusantara dahulu. Sikap yang demikian seolah telah
thenjadi bagian dari kehidupan masyarakat yang lebih banyak bermukim di dacra.h.
pesisir. Begitu juga orang Melayu di Kampung Terjun dan Pekan Labuhan mereka
dengan ramah menerima kaum pendatang kcwilayalmya.tanpa ada suatu perlakuan yang

‘membuat etnis pendatang merasa takut bertempat tinggal. Meski mereka tahu keberadaan
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mereka, orang Melayu sebagai penduduk asli dengan mudah menerima mereka, terutama
kaum pendatang dari etnis Minangkabau karena e'mis i mempunyai kesamaan yaitu
beragama Islam (Sinar, 2001) Kompleksitasnya | kehidupan orang Melayu sebagai
pendudk asli di Terjun dan Pekan Labuban dengan adgnya kaum pendatang dari berbagai
etnis, tidak membuat orang Melayu kehilangan identitas.

Meski dalam bidang ekonom; mereka kalah bcrsaing namun dalam masalah
sosial budaya mereka masih bertahan. Hal inj terlihai pada pola kekerabatan yang biasa
dilakukan sebelum kaum pendalang masuk tetap berjalan seperti upécara-upacara
menyambut tamu kehormatan yang datang kewilayah tersebut, menjamu laut saat mau
turun ke laut dan selamatan untuk membuka lzhan pertanian serta pertemuan-pertemuan
rutin oleh pemuka agama dan tokoh-tokoh masyarakat di balaining yang ada di kedua
wilayah tersebut. Kaum pendatang pun ikut terlibat dalam setiap pertemuan yang
diadakan oleh penghulu di kedua wilayah ini, juga terlibat dalam aktivitas gotong royong
membangun sarana umum seperti jalan, mushola bahkan apabila ada musibah kaum
pendatang bergotong royong menyelesaikannya, sepcﬁi kemalangan mereka turut
membantu baik tisik maupun materil, sehingga dalam kehidupan sehari-hari kedatangan
Kaum pendatang tidak dirasakan sebagai orang luar yang berusaha hidup tanpa mau
Berperan serta, -
Apab1la ada perhelatan kaum pendatang ikut membantu bersama-sama Orang

Melayu mengikuti dengan tekun adat yang ditampilkan. Rumsh-rumah yang dibangun

o

leh kaum pendatang berusaha mengikuti susunan letak yang telah terpolakan dikedua

wilayah ini. Ada sebahagian yang mengikut bangunan adat melayu sepenuhnya
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(bangunan panggung) dan ada juga hanya benwk teras yang dicirikan dengan ragam
Melayu. Kaum pendatang selain membaur dengan adat Melayu sebagai kebiasaan
pendudk asli di kedua wilayah ini juga didasarkan agar mereka dapat diakui oleh sultan

yang berkuasa di wilayah tersebut dengan tujuan mendapat lahan dan kekuasaan untuk

menggarap tanah sebagai lahan ladang/ sawah dan tempat tinggal yang tetap tanpa harus
Jnembayar upeti pada sultan, schingga ada yang menaggalkan marga dan kawin mawin
dengan penduduk asli agar dapat ma.%uk dalam kelompok Orang Melayn di wilayah
fersebut. )

Dalam penerapan adat para kaum pédatang_ ti@ sepenuhnya membawa adat
istiadat mereka, melainkan memasukan adat resam Melayu seperti pada perkawinan,
tujuh bulanan, kekah atau turun tanah, berupa resam tepung tawar dan gaun yang dipakai
gerta latar belakang pelaminan yang semuanya ini dibaurkan dalam satu kegiatan
pernelatan.

Kehidupan beragama kaum pendatang tidak memasukan kepercayaannya, artinya
etnis yang non Islam tidak membuat tempat beribadat di kedua wilayah ini, kaum
pendatang yang beragama non islam mencari lokasi peribadatannya di luar wilayah
sehingga kerukunan beragama sangat terlihat jelas dalam kehidupan sehari-hari. Adanya
tetap mempertahan budaya h&clayu di kedua wilayah ini pemerintah menjadikan daerah
ini sebagai objck wisata desa dan kampung Melayu hingga tahun 80 an (dokumen
kelurahan).

1.3. Di Masa Pembangunan

Rendahnya kuslitas kehidupan orang Meclayu ditinjau dari segi ekonomi

setelah masuknya kaum pendatang dan kurangnya semangat kerja, membuat orang




Melayu di kedua wilayah ini kian tersingkirkan dan memprihatinkan, Meski jumlah
mereka (orang Melayu) berbanding terbalik dengan kaum pendatang. Dari segi
‘mempertahankan budaya oleh kedua wilayah, membuat pemerintah Dacrah Sumatra
Ulara memberikan perhatian khusus menetapkan kampung Terjun dan Pekan Labuhan

¢bagai Objek wisata asing yang ingin menikmati sajian etnis Melayu dengan membawa

2]

para turis asing k¢ kampung-kampung melayu yang ada pada kedua wile_iyah ini serta
turut memelihara sarana-sarana yang mencirikan adat Melayu ( balairung dan istana
kerajaan lama serta ramah-rumah melayu yang masih mengandung nilai budaya Melayu
t¢mpo dulu yang dianggap memiliki keunikan, dan jalan menuju kampung satu dengan
kampung melayu lainnya).

Bila ada tamu kehormatan ke Sumatra Utara dibuat penyambutan dengan adat

il

felayu vang petugas dan pelakonnya diambi! dari kedua wilayah ini serta selanjutnya

=]

leh pejabat sctempat digiring kewilayah Terjun dan Pekan Labuhan uniuk menikmati

agelaran etnis Melayu dari mulai keseniannya sampai pada olahan pangan khas

= T3

{elayu.

Pelaksanaan ini hanya sampai pada era tahun 80- an, para tuns baik lokal maupun
.manca nepara tidak lagi datang berkunjung ke wilayah ini. Pemerintah lebih
memfokuskan pada bidang pembangunan di wilayah kota Medan untuk dijadikan kota
metropolitan, sehingga bangunan-bangunan lama yang mencirikan Melayu satu persatu
habis diganti dengan bangmién gedung-gedung bertingkat. Begitu juga halnya dengan.
Kampung Terjun dan Pekan Labuhan, Wilayahnya dijadikan pusat kawasan industri
tTrutama wilayah Pekan Labuhan. Hal ini dikarenakgn Pekan labuhan merupakan lokasi

strategis untuk limasan keluar masuknya barang-barang industri dari Pelabuhan Belawan.
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Sementara Kampung TEIjl.ll'l dijadikan lokasi Perumahan untuk pinggiran kota Medan.
{Agustono,1998) Orang Melayu yang ada di ke dua.wilayah kian tergusur kepedalaman
bahkan fersingkirkan karena sumber daiya yang dimiliki mereka sudah tidak ada lagi
l{l_abis dijual kepada kaum pengusaha.

Penduduk asli yang ada di kedua wilayah ini hanya tinggal generasi tua yang

hidup jauh dari kemakmuran kaum pendatang. Artinya generasi muda sudah tidak tampak
ikarenakan mencari penghidupan yang layak guna memenuhi kebutuhan hidup keluarga

orang tua.

! Perubahan perilaku dalam kaitannya dengan mobhilitas sosia; merupakan satu
Jiantara sekian dampak globalisasi informasi yang begitu pesat perkembangannya pada
c{ekade ini. Bolch dikatakan saat ini banyak kalangan tenaga kerja produkf lebih
+emilih bekerja di luar sektor pertanian yang nota bene banyak disediakan oleh pabrik-
Aabrik dikawasan industri, Bersamaan dengan pesatnya perkembangan tehnologi
informal dan komunikasi, perubahan cepat terjédi dengan berdirinya pabrik-pabrik,
saranz pendidikan umum, perumahan-perumahan dari mulai yang sederhana sampai
kepada tingkah mewah. Lahan-lahan tempat untuk bercocok tanam berubah menjadi
arena pemukiman permanen dengan pengelompokan-pengelompokan yang dibatasi oleh
témbok menjulang tinggi seolah terkesan kaum pendatang sebagai masyarakat eksklusif
bagi penduduk setempat. Pergeseran-pergeseran pola tingkah laku yang diakibatkan oleh
globalisasi informasi rupanya ikut memperlancar mobilitas sosial yang pada gilirannya
telah menyebabkan perubahan sosial budaya. Generasi muda orang Melayu menganggap
betapa pentingnya pendidikkan untuk bekal anak-anak dalam menggapai masa depan.

Beberapa alasan yang mereka kemukakan antara lain aga: generasi berikutnya tidak
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mengalami kehidupan yang sepeerti mereka alami saat ini, misalnya dapat bersama T

dengan kelompok etnis lain dalam berlomba merebut posisi ditempat pekerjaan dan

=

ualitas hidup lebih baik dari sebelumnya. (T_Afdi Rahmat /infoman).




BABIV
PERUBAHAN SOSIAL BUDAYA

KAMPUNG TERJUN DAN PEKAN LABUHAN

Seiring terus berkembangnya kota Medan menjadi kota metropolitan dengan
bangunan gedung-gedung yang menjulang tinggi baik di kota maupun disetiab pelosok
kampung yang pada zaman dahulu notabene meripakan tempat tinggal orang Melayu,
membuat mereka secara tidak langsung tersingkirkan. Bangunan gedung tersebut juga
mulai merambat wilayah kampung Terjun dan Pekan Labuhan. Kedua wila_xyah ini
meﬁjadi pusat perhatian pengusaha baik untuk pembuatan tempat tinggal atan pun
gudang-gudang | serta pabrik yang merupakan‘lcrpbat aktivitas industri.

Penduduk asli (orang Melayu) telah tersisihkan baik itu atas dorongan diri
sendiri karena menjual tanah sebagai sumber kehidupan mereke atau karena kebijakan
pemerintah yang mengharuskan mereka melepas lahan guna kepentingan umum seperti
pelebaran jalan dan sarana umum lainnya. Hai ini terlihat dan berubahnya rumah-rumah
panggung yang mernpakan ciri dari kampung Melayu ini 1ﬁenjadi pusat pértokoan atau
niko-ruko dengan beniuk bangunan modem.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan informan yang penulis
lakukan di lapangan, orang Melayu dikedua wilayah ini dahulu dan sckaraﬁg jelas banyak
mengalami perubahan, perubahan tersebut dapat disebabkan dari faktor yang berasal
dari dalam masyarakat ity sendiri maupuin dan luar masyarakal itu sendiri. Adapun

perubahan-perubahan tersebut sebagai berikut

67




A. Perubahan-perubahan Sosial Budaya
1. Pemukiman |

Berdasarkan kajian pustaka dan wawancara dengan informan, penulis
memperoleh data bahwa orang Melayu di kedua wilayah ini pada mulanya bentuk
pemukiman atau rumah tinggal adalah rumah yang berbentuk panggung dengan memakai
tiang kayu. Asal usulnya mengapa orang Melayu membuat rumah panggung belum ada
data yang dapat dijadikan rujukan, namun menurut ceritra para pemilik yang masih ada
sekarang ini rumah panggung itu asal dari leluhur mercka { flokor).
Rancangan bangunan yang dahulu cliéiptakan secara pragmatik semata-mata
unfuk menghindari genangan luapan air sungai dan kear‘nanan dani binatang buas,
sehingga keluarga, tamu dan juga bila ada kegiatan fituél/upacara _adat tidak terganggu
dan merasa nyaman berada di rumah panggung tersebut. Dalam arti konteks dan
fungsinya rumah panggung dibangun adalah sarana untuk tempat tinggal yang-nyaman
jau dari gangguan binatang buas dan luapan air sungai. Rumah panggung tersebut
terdiri dari banyak ruang yang kesemua itu mempunyai tungsi hirarki, seperti yang
dikernukakan Syaifuddin (2005:10) kedudukaﬁ ruang yang bertingkat-tingkat dan tidak
pama parasnya melambangkan hirarki dalam kehidupan masyarakat yaitu terdaﬁat
polongan tua dan muda. Tingkatan yang dimaksud dalam kedudukan ruang rumah
melayu berawal dari seraml;i muka, s¢rambi, raik rumah dapur dan turun ke dapur,
Secara simbolis bahwa kehidupan orang Melayu umumnya ada tiga hirarki yaitu rakyat, |
pembesar dan raja.
Berdasarkan fungsinya ruangan-ruangarn tersebut adalah scbagai berikut; yaitu

bahagian depan adalah tempat interaksi anggota kc-luarga_, sedangkan bahagian tengah
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adalah tempat peristirhatan (ruang privacy). Kamar utama terdapal pada bahagian
pangkal ruang tengah dan khusus urtuk anak gadis posisi kamar berada di loteng (para)
gebelah atas ruang tengah. Ruang yang terdapat pada bahagian ujung bangunan berfungsi
deabagai kamar orang tua dan kamar tamu. Sedangkan bahagian belakang berfﬁngsi
$cbagai dapur. Pengaturan ini mempunyai arti bahwa tidak semua orang mampu untuk
foasuk dalam ruang-ruang yang ada dalam rumah panggung tersebut, tcrutama untuk para
tamu dan kaum kerabat bahkan perbedaan jenis kelamin lebih diutamakan sesua dengan
hjaran agé.ma Islam antara lelaki dan perempuan yang bukan mukhrim dihalangi
pandangannya oleh tata letak ruang. (Ekbpmwoto, 1998) |

Dalam cara pembuatan rumah orang Melayu di kedua wilayah ini, melalui proses
panjang dan bergotong royong. Kegiatannya diawali dengan musyawarah baik untuk
memilih tapak, memilih ka}'\_l_ serta tata ruang sesuai d.énga.n struktur keluarga yang akan
menempati. Kemudian juga dipersiapkan pawang, penghulu adat selain jiran tetangga,
ini artinya dalam pesiapan membangun rumah tinggal orang Melayu secara tradisional
sangat memperhatikan alam/lingkungan dan tidek mengganggu sistern adat serta
menjamin para penghininya dari bencana. Aktivitas gotong royong dalam membangun
rumah orang Melayu oleh jiran tetangga tanpa niemandang status sosial dan usia.
Mercka dibayar sekedarnya yang dikenal dengan sebuian upah atas pertolongan. Selain
bergotong toyong dalam membangun rumah scbagai tempat pemukiman, juga
diberlakukan adanya acara ritual yaitu dari upacara pulih tagah, mendirikan tiang rabung.
sampai pada menempati ruang dan kelengkapan rumah baru.

Dalam hal ini ritual odilakukan mulai dari sebelum , sedang dan sesudah

mendirikan bangunan. Semua ritual i selalu dilakukan oleh orang Melayu dalam
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membangun rumah tradisional df;ngan tujuan agar rumah yang dibangun mendapat
berkah dan nierupakan surga bagi' pcxpiliknya. Artinya keluarga yang menempati rumah
tersebut senantiasa dimasuki malaikat rahmat dan nyaman untuk melaksanakan aktivitas
kehidupannya hingga keanak cucu. Tata letak atau arah rumah juga diatur untuk setiap
pembangunar rumah masyarakat setempat dalam suatu banjar vang arahnya sama dan
berdekatan antara satu keluarga dengan anggota keluarga lainnya, hal ini diartikan selain
untuk dapat dengan segera saling membantu dan ljpelindungi juga merupakan budaya
Melayu. Namun searah dengan perkembangan zaman fungsi primer tersebut mengalami
pergeseran.

Pada tahun 1980-an rumah tradisional bukan lagi merupakan suatu andalan
bagi orang Melayu dalam setiap membangun rumah. Pembangunan rumah permanen
yang tidak mempunyai kolong telah mengganti kedudukan rumah panggung sejalan
bertambahnya penduduk dan berkembangnya pengetahuan serta pernahaman masyarakat
tentang perhitungan ekonomi, sehingga lebih memilih rumah permancn sebagai tempat
tinggal. Fungsi dan makna rumah tinggal masa kini kalau dikaitkan dengan alam tropis
ditambah sebahagian masyarakatnya yang agricultural, maka tipologinya menjadi rumah
berlantai dan rumah bertingkat, Hal ini adalah dipengaruhi oleh konsep hunian modern
yang serba terbatas, realistis dan ekonomis serta fleksibel. Mengingat masyarakat
diperkotaan mengarah keperkembangan industri menimbulkan pemusatan penduduk
dalam ruang yang sempit alau berhimpitan, Maka fungsi untuk menghormati kaum
orang tua dan perempuan dalam sekat-sekat ruang secﬂah tidak jelas lagi. Masyarakat
sudah lebih menyukai rumah dengan lantai dibawah. Selain itu pesatnya pembangunan

yang mengakibatkan berkembangnya kedua wilayah ini mengubah wawasan orang
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Melayu akan konsep pola membangun rumah tradisional dengan segala pernak-pernik
ritualisasinya, jika pun ritual itu mééih ada hanya terbatas pada saat memancangkan tiang
dtap vang sering dilakukan. Keb‘iﬁsaan ini masih tetap ada tetapi tidak lagi dihubungkan
dengan keyakinan hanya sekedar :kebiasaan dengan meletakan pisang seland;n dan
l;elépa sebelum atap dipasang.

Kemudian pada setelah rumah selesai dibangun sebelum ditempati keluarga yang

an tinggal, mereka mengadakan kenduri sebagai ungkapan rasa syukur dan terima
ih serta mengikat kekerabatan pada tetangga yang ada disckitar rumah tersebut, "
enurut key informan hal ini- masih berlaku pada kedua wilayah ini namun konsteks dan
gsinya telah bergeser kepada status/ prestise penghuni dan pelaksanaannya tidak lagi
Jnemperhinmgkan hari dan bulan yang dianggap membawa berkah tetapi telah berubah
sesuai dengan kebutunan dan kemampuan ekoﬁbmi pemiliknya. Berubahnya kondisi
masyarakat dari yang mempunyai lahan yang cukup luas dan rumah panggung yang
sangat menonjolkan prestise' kini punal berganti der;gan ruko dan rumah permanen dan
bukan lagi orang melayu sebagai penghuninya, melainkan etnis lain .ya.ng mereka beli
dari orang Melayu yang tinggal diwilayah tersebut.
Walaupun wilayah ini pemukimannya telah berubah berganti dengan rumeh
linggal yang permanen dan tidak lagi mencirikan kampung-kampung Melayu atau dapat
dikatakan telah menjadi kampung Cina atau wilayah etnis Batak, namun masih juga
terdapat satu dua rumah panggung baik itu peninggalan zaman ke¢jayaan maupun.
dibangun atas rasa ingin melestarikan rumah adat Melayu. - Mercka membangun rumah
panggung sebagai rasa ingin menunjukan etnis Melayu dan status sosial terutama karena

ekonomi yang sudah mampu ke atas. Sehingga bangunan yang mereka dirikan sangat
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egah dengan paduan rumah panggung dengan rumah permanen. Bangunan ini tegak

L3

b%iﬂ sendiri vang dihiasi pagar beton tinggi séolah enggan untuk membaur dengan
‘masyarakat setempat, Artinya penghuni mencii.atakan jarak atan kelas yang dibangunnya
sendiri terhadap masyarakat setempat. Alasannya karena tidak ingin diganggu dengan

pernik-pernik tradisi yang mempengaruhi privacy.

2. Tradisi

Setiap masyarakat dikenal melalui seperangkat tanda-tanda yang dimilikinya.
Dlalam seperangkat tanda itu, ada sisi warisan budaya yang diterima dan terus berlanjut.
Sisi warisan ini lazim disebut dengan tradisi. Tradisi merupakan bingkai budaya dari satu
fase kehidupan gencrasi kepada generasi berikutnya dan kadar serta kuantitas pemakaian

tidak selalu sama antara generasi yang satu dengan generasi yang lain. Kadang-kadang

=

Flik dan kadang kala surut,

|
Dalam pada itu kehidupan sehari-hari, manusia senantiasa menghadapi

o

erbagai jenis lingkungan hidup. Lingkungan hidup itu sendiri merupakan sistem yang
meliputi lingkungan alam hayati, non hayati, buatan, sosial yang mempengaruhi

perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta mahluk hidup lainnya. Sementara itu kita

o

etahui lingkungan hidup itu merupakan ajang atau panggung hidup dari manusia dan

manusia dengan tridayanya (penyesuaian, penguasaan dan daya ciptanya } untuk dapat

=

nenggunakan lingkungan hidup bagi kepentingannya. Dalam memenuhi keperluan
hidupnya, manusia selalu berinteraksi dengan lingkungan secara teratur dan terus

menerus yang akan menciptakan {atanan tradisional (sosial) serta tatasian nilai-nilai

72




MR PEMTIRTAKAdw
?_:I %‘4 ; ? ‘?": ’5},: ‘

T

ucaya tertentu guna mcnghadapi dan menyesuaikan diri dengan alam sekitamya, bahkan
terupaya menjaga kelestariannya, (Sztompka, 2004).
Begitu juga halnya dengan orang Melayu di kedua wilayah penelitian, nilai-nilai

udaya itu berfungsi sebagai sistem tata kelakuan dan pedoman tingkah laku sesama

(e ul

mereka, seperti hukum adat serta seperangkat aturan. Hal ini biasa disebut dengan adat
istiadat orang Melayu (resam- ﬁlelayu yaitu bahasé. melayu, adat dan agama Islam). Inilah
pangkal-pangkal nilai yang berlaku dalam kehidupan Orang Melayu. Segala tindak
jpsmani dan rohani r_nereka akan punya kecendrungan kuat mendepat pengaruh dari
ketiga pangkal nilai tersebut. Itulah yang menéntukan_bingkai tindakan dan perbuatan
mereka. Adat istiadat i telah merupakan kebiasaun yémg turun temurun sejak nenek
moyang mereka. |

Hasil penclitian mengungkapkan bahwa orang melayu di wilayah penelitian
masih memegang dan berpedoman pada adat istiadat Melayu sebagai suatu tradisi. Bagi
hrang Melayu melestarikan budaya dengan melaksanakan upacara dan selamatan disetiap
berhelatan merupakan suatu kewajiban, walau tidak lagi seperti zaman dahulu dengan
enghubungkan tiap item kegiatan pada keyakinan spritual. Kaum pendatang sebagai
bagian dari komunal yang hidup disekitar mereka dan lebih banyak jumiahnya, secara
tidak langsung ikui berpartisipasi.

Menurut para nara sumber baik dari orang Melayu maupun kaum pendatang,
budaya Melayu turut dipadukan dengan budaya dari para kaum pendatang (norn orang
Melayu) dalam kegiatan adatnya. Kaum pendaiang.tersebut merasa cukup bangga

dengan masuknya bagian-bagian budaya melayu dalam tatanan adat istiadat mereka.
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Pekan Labuhan yang terletak diwilayah lintas menuju Pelabuban Belawan.
ingkat mobilitas penduduk sangat pesat, namun orang Melayu yang berada disini

tkonsen dengan budaya yang dimiiikinya walaupun tempat tinggal mereka tidak
Iegi kelas depan karena telah berobah menjadi ruko, mereka masih mempertabankan
udaya Melayu sebagai aktualisasi terhgdap kaum pendatang. Sama halnya dengan
pung Terjun adat istiadat melayu tclé.h masuk dalam budaya etnis kaum pendatang,
um pendatang / etnis lain dengan legowo memasukan bagian budaya melayu kedaiam
udayanya terutama bagi kaum pendatang vang penganut agama Islam. Hal ini
tergambar pada saat upacara penyambutan baik tamu terhormat maupun pada upacara
;Perkawinan.

Banyak orang yang menyebutkan bahwa pelaksanaan adat Melayu merupakan

Tuatu hal yang mewah dan hanya pantas dilakukan oleh mercka yang mempunyai
emampuan ckonomi lebih. Kenyataannya iidakiah dcrﬁikian seiring dengan kemajuan
an pelaksanaan adat memang lebih diarahkan agar lebih sederhana dan praktis tanpa
;'neninggal makna atan nilai yang ada dalam pclakéanaan adat itu sendirt. Sebagai contoh
am pelaksanaan anak lahir { kekah dan nabalkan nama), sunat untuk anak yang akan
enginjak remaja atau akil balig, serta perkawinan. Mereka tidak lagi sepenvhnya

: emegang pada kewajiban yang hakiki sebagai IOrang Melayu, melainkan memasakai hal-
yang dianggap perlu saja yang lebih diorientasikan pada ajaran agama Isiam. Salah
satunya pada saat anak lahir, tradisi orang Melayu akan mengadakan kekah atau nabalkan
hama anak tersebut seminggu setelah melahirkan, narﬁun pada saat sekarang hal ini tidak
lagi demikian, melainkan tel.allh disesuaikan dengan kemampuan ekonomi dan keschatan

ibu dari anak yang lahir tersebut,

|
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Begitu juga halnya dengan sunnatan menurut Sinar (budayawan Melayu), Seorang
anak laki-laki apabila telah berumur antara sepuluh sampai sebelas tahun, anak tersebut

telah wajib sunat sebagai tanda anak akan menginjak masa remaja atau akil baliq. Namun

melihat pada kemauan dan kcsiapa:i sianak, sehingga terkadang ada yang masih di bawah
umur 10 tahun atau diatas sebelas t;zhun sudah menginginkan untuk disunat bahkan
seremonialnya dilakukan - dikemudian hari dalam arti tidak pada saat akan
dilangsungkannya sunat tersebut.

Mengenai perkawinan orang melayu pada masa kini sifatnya telah terbuka

inya mereka membebaskan anak-anak mercka untuk mencari jodobnya tanpa ada
saan dari orang tua. Kepada anak-énak orang tua hanya mengajukan satu
})ermohonan bahwa jika mencari pasangan hidup haruslzh seiman. Hasil wawéncara
.iengan nara sumber di kedua wilayah penelitian dahulu banyak orang tua yang memang
mencarikan jodoh untuk apak-anak mereka. T crkadang juga mereka “hanya mau
penerima menantu yang berasal dari lingkungan kerabat atau sesama orang melayu,
namun adanya kaum migran/pendatang dan diimbangi oleh modernisasi hal perjodohan
§dak lagi merupakan keharusan bagi sang anak. Anak-anak bebas memilih pasangannya

mau dari etnis atau golongan manapun asal satu iman dan pada pelaksanaannya adat

=

flelayu tidak ditanggalkan. Dengan kata pencarian Jodoh orang tua sndah dapat terbuka

o

erpegang teguh pada tradisi, sebagai contoh ketika anak mereka akan menikah maka
dari mulai proses pendekatan (merisik), pinangan dan hantaran orang tua tidak boleh

ikut, seluruh tugas dan tanggung jawab diserahkan kepada seorang perantara vang disebut
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dimasa sekarang hal ini tidak lagi sebagai patokan usia tersebut, orang Melayy lebih -

namun dalam beberapa bagian yang berhubungan dengan perkawinan mereka masih



dengan ;e_langkai. Orang tua baru terlibat ketika pesta akan dilakukan 'karena pada zaman
qahulu peran pengulu adat sangat dominan dan keputusan yang dilaksanakan telah
rJnclalui musyawarah panjané dengan seluruh (etua adat. Pada masa sekarang pengulu
adat tidak ada lagi telah berubah dengan apa yang disebut dengan telangkai yang

mempunyai peran sebagai penghubung dan wewenangnya dianggap sebagai tuan rumah

=]

fch pemilik hajat.

Berbicara tentang perhelatan perkawinan seperti pada kebanyakan adat yang

(=

erlaku pada kelompok etnis di tanah air ada beberapa tahap yang harus dilalui seebelum

4

zscorang melangkah menuju jenjang perkawinan diantaranya , merisik, meminang dan

pesta perkawinan, Dahulu masa kerajaan Melayu acara merisik prosesnya panjang

=

ntuk menuju kepada peminangan dan pelaksanaan pesta perkawinannya. Banyak mhap-
tahap yang harus dilalui oleh pihak kedua mempelai, sebagai contoh ada acara risik kecit
dan risik besar yang diambil pada saat jamu sukat.

Dalam jamu sukat ini pthak calon mempelai pria hanya membawa tiga perangkat
yhitu tepak, telangkai dan sebentuk cicin. Sebagai tanda telah ada yang mengikat, setelah
tiga bulan baru dilakukan peminangan. Rangkaian semua kegiatan ini orang tua kedu_a
mempelai tidak dilibatkan dalam acara tetapi telah dikuasakan pada telangkai masing-

masing. Waktu untuk menuju kepada pesta perkawinan juga memakan tempo hari dan

lelan yang lama juga dengan serangkaian adat yang harus mereka lalui. (Si@r, ZOOQ)
\Njamun pada masa kini sérnua telah berubah seiring dengan zaman dan arus modernisasi, |
sémua dilakukan atas dasar efisensi dengan tidak mengurangi hal-hal yang fundamental.
Sehingga masa sckarang acara merisik dapat dijadikan bersamaan dengan acara langsung

meminang dan penentuan hari pelaksanaan pesta dengan membawa sebahagian perangkat
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alat kebutuhan yang diminta oleh pihak mempelai wanita. Perangkat tersebut masa

[

ckarang yaitu tepak, peralatan wanita dan perangkat ruang tidur, Baru pada hari H nya _

et

anya tinggal membawa sebentuk cicin dan unang kasih .sayang‘ Efisiennya rangkaian
h_cgiatan pesta perkawinan di masa sckarang berkaitan erat dengan bergesernya orientasi
akna pelaksanagn adat. Dalam arti bahwa adat istiadat Melayu tetap dilaksanakan
hanya tidak lagi serinci pada masa lalu yang biasa dalam pepatah melayu mengatakan

“gari cempedak baiklah nangka, dari pada tidak baiklah ada *. (Sinar, 2000)

p- Hubungan Sosial

Awal dari suatu hubungan sosial adalah adanya kegiatan interaksi dari dua orang

o

lau lebih yang melibatkan sikap, nilai mapun harapan masing-masing. (Soemardjan,

—

583) Dalam konteks hubungan sosial antara orang Melayu pada dua wilayah penelitian

[a %)

engan kaum pendatang (migran), tidaklah seharmonis pada masa dahulu. Walau pada

nTasa dahulu kaum pendatang telah masuk ke wilayah ini namun tingkat keakraban sangat
térjalin indah. Kaum pendatang dari etnis Cina sangat berusaha membaurkan diri dengan
orang Melayu, karena mereka ingin diakui keheradaaﬁnya untuk menjadi orang Indonesia
yang dianggapnya mampu memberikan hérapan hidup ketimbang di negara asainya.
Begitu juga halnya dengan etnis Batak_. karena ingin mendapet lahan garapan pada masa
kejayaan Sultan Deli kelompok ini mebaurkan diri dengan cara mengabdi kepada sultan
dan sultanpun akan memberi gelar sebagai 1anda mereké sudah menjadi kerabat kerajaan.
Bagi kelompok etnis Batak yang beragama Islam seperti Mandailing dan Simalungun hal
ifi tidak sulit karena mereka penganut Agama Islam. Ini terlihat pada masa sekarang

pemilik tanah ulayat mayoritas kelompok yang mempunyai marga. Pada masa sekarang
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hubungan sosial tidak lagi mencerminkan rasa kedekatan y

kerabat, tetapi telah bergeser pada hubungan sosial atas dasar kebutuhan sesaat. Artinya
Lasa masa sckarang menclptakan hubungan sosial tidak harus mengorbankan diri dengan
#erupaya menjadi orang yang sama satu dengan yang lamnya. Tetapi telah berubah,
:i.ein'ng masuknya arus globalisasi informasi modern.

Pembangunan wilayah Berhubungan erat dengan térlcpasnya tanah (erfpacht)
yang semula merupakan tanah garapan dan padang pengembalaan bagi hewan ternak
mereka. Pekan Labuban dengan bangun Kawasan Industri Medan' (KIM), membawa
hubungan sosial antara individu satu dengan individu ]ainya sebatas teguran sapa pada
saat bertemu dalam waktu singkat (pada saat selisih Ijaian). Artinya hubungan bukan

didasarkan pada tingkat keakraban tapi lebih pada tiﬁgkat tegur sapa pada umumnnya.

lfebutuhan untuk berkomunikasi lebih didasarkan pada tmgkat kebutuhan dan
lﬁeuntungan pribadi.

Untuk kampung Tetjun dengan munculnya perumahan elite yang berarti
penghuninya juga berkelas, dampaknya komunikasi yang terjadi sudah tidak ada, masing-
masing pemilik rumah aktif dan sibuk dengan kehidupan diluar wilayah dari mulai pagi
hingga malam hari. Waktu mereka habis tersita pada pencarian masa depan, Hari libur
mereka pergunakan untuk berlibur ke luar dari wilayah penelitian. Hasilnya mayoritas
kaum pendatang yang menghuni pemukiman baru tersebut tidak mengadakan interaksi
spsial dengan orang Melayu sebagai penduduk asli wilayah. Responden yang peneliti
temui (Wan Syamsudin) mengatakan diantara sesama kelompok kaum pendatang saja
tidak saling mengenal satu dengan lainnya walau rumah mereka bergaﬁdengm hal ini

tarbukti ketika ditanyakan nama penghuni tetangga xﬁasing-masing dalam  kegiatan
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sensus penduduk. Bila mereka mengetahui keadaan tetangganya itu bersumber dari para
pembaniu rumah tangga masing-masing. Informasi c‘larij para pemiﬁantu mereka terima
pada saat akan mengadakan kegiatan sosial kehidupannya dalam benmk untuk
mengundang pesta. | |
Terlepasnya komunikasi diantara mereka menyebébkan tidak adanya rasa saling
persaudaraan atau kekeluargaan, yang ada individual. Artinya masing-masing tidak
saling tahu dan mengoreksi secara langsung bola kehidupan yang dijalani dari masing-
masing kaum pendatang. Bergadengan rumah bukan berarti tercipta hubungan sosial
yang karab melainkan hidup dengan pola individu yang diciptakan tidak saling mau tahu.
Setagaimana yang diungkapkan oleh salah seorang tokoh masyarakat Melayu di Pekan
Labuhan berikut ini, dahulu kami hidup saling berdampingan dengan tingkat keakraban
yang cukup tinggi yang ditandai saling kunjung mengunjungi bila hari libur, saling
mﬁminta tolong menjagakan anak yang belum sekolah karena kedua orang tua bekerja
tanpa ada imbalan /upah. Tidak ada rasa curiga satu dengan yang lainnya yang ditandai
dengan saling menitipkan kunci rumah bila hendak ke luar romsh tetapi pada jam fertentu
afa salah satu dari anggota keluargs yang akan pulang atau seluruh anggota keluarga
tidak bersamaan pulang kerumah, -

Pada masa sekarang hal itu tidak ada lagi dengan alasan akan menimbulkan
hal yang tidak diinginkan, alhasil kaum pendatang harus mempunyai pembantu sebagai
penjaga rumah agar aman dan orang lain yang akan masuk ke rumah dapat terdekteksi,
Anak-anak dari kaum pendatang sekolah diluar wilayah dan pulang sudaﬁ menjelang sore
Hari denga fasilitas antar jemput kendersan bermotor. Kondisi ini tidak menciptakan

adanya hubungan sosial diantara anak-anak baik itu scsama kaum pcndatung maupun




dengan orang Melayu itu sendiri. Permainan anak-anak yang pada masa lalu berkumpul,
saling menciptakan permainan yang mempererat htibtingan dan sj:»brtiﬁtas anak atau
janggung jawab anak. Sudah tidak ditermui lagi bahkan hilang, dan lahan-iahan yang
dijadikan tempat bermain berubah fungsi menjadi areal perumahan Anak-anak bermain
di rumah masing-masing dengan sarana yang telah disediakan oléh kedua orang tua (TV,
dan media elektronik lainnya),

Dari uraian di atas terlihat bahwa hubungan sosial antara kaum pendatang
dengan masyarakat Melayu disekitarnya diwamai oleh perkembangan yang menunjukanl

makin mapannya kedudukan kaum pendatang disatu pihak dan tergesernya kepentingan

Twyamkat Melayu dipihak lain. Lain dari pada itu kehadiran kaum pendatang dapat
ilihat dalam maknanya sebagai terjadinya pergeseran prestise. Dalam hat ini kehadiran
um pentang mengandung arti sebagai hadimya orang luar yang kedudukannya lebih
tinggi dari orang Melayn di sekitar wilayah penelitian. Selanjutnya ksum pendatang
+¢nj adi orang yang menguasai segala sumber kewibawaan yang semula berada di tangan
&tang Melayu selaku penduduk aslinya. Hasil data yang diperoleh peneliti bahwa hanya
segelintir orang melayu yang bekerja dikawasan industri. (kurang lebih dua puluh orang)
dan itu scbagai tenaga kasar dan rendahan seperti pesﬁmh, penjaga malam atau sopir
\(1‘ata-rata tingkat SLTP). Inilah salah satu. faktor penyebab adanya pergeseran /
tersisihkan mereka diwilayah kedaulatan mereka sendiri.
Pendidikan orang melayu dari generasi kegenerasi tetap pada level setengah jadi,
aftinya pendidikan bagi mereka tidak mengharuskan dan mengutamakan anak sampai

jenjang pendidikan tinggi. Falsafah mereka adalah akhlak merupakan di atas segalanya.

j =9

tngan kata lain bahwa pendidikan tinggi namun akhlak tidak tinggi maka disebut




nyimpangan dari norma dan nilai adat Melayu. Hubungan sosial lainnya dikedua
ilgyah ponelitian ini antara orang Melayu dan kaum pendatang berlangsung secara
ormal di tempat-tempat tertentu seperti pasar atau saat ada pcrayaan ataupun perhelatan,
ena jarak sosial mereka terlalu jauh sehingga hubungan ini tak berlanjui Iebih sebatas
1egur sapa spontan. Ini dibuktikan dengan meminta data tentang (kaum pendatang)
engan agak ragu fneﬂyebufkan ramanya. . Demikian halnya dengan kaum pcndata_ng,
ereka hanya mengetahui segelintic dari orang Melayu scbagai penduduk asli itupun
koh-tokoh masyarakatnya. Tokoh masyarakat Melayu ini dijadikan perantara bagi
pendatang dengan orang Melayu dalam penyampaian undangan pelaksanaan pesta.
ubungan sosial yang mereka ciptakan sebatas untuk mendapat informasi atau sebagai
rantara dalamn  perencanaan atau dalam kegiatan sosial (perhelatan / seremonial adat
istiadat) yang akan dilaksanakan baik oleh kawn pendatang maupun orang Melayu itu
gendiri. |
Hubungan sosial yang bersifat personal jarang terjadi atau dengan kata lain
hubungan lebih bersifat kolektif formal dari pada personal informal. Bagi kaum
pendatang diluar non muslim hubungan sosial tentang pelaksanaan ibadah tidak
nmengalami hambatan karena sarana ib.adah mereka tidak terdapat pada kedua wilayah ini,
baik itu agama nasrani ataupun budha. Tetapi dalam acara pesta yang akan mereka
lfksanakan, tidak melepaskan diri kepada orang Melayn sebagai penduduk asli, mereka
mengundang lokoh-tokoh adat Melayu uatuk memberi @asﬂan dalam merencanakan
pelaksanaannya.
Sehingga pada pelaksanaannya mereka tidak mengalami beban psikologis dan

prasangka negatif bagi orang Melayu yang ada diwilayah penelitian tersebut. Bila
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ditelusuri lebih jauh hubungan sosial yang terciptz diantara kaum pendatang dengan
prang Melayu sebagal penduduk asli baik itu dikampung Terjun maupun di Pekan
Labuhan pada hakekatnya tercipta karena adanya kebutuhan dan harapan, baik itu bersifat
kolektif maupun personal, namun kebutuhan dan harapal\l kolektif masih akan efektif

membimbing individunya, manakala kendali sosial cukup kuat termasuk diperfakukannya

Ta.nksi tertentu. Sebaliknya kebutuhan dan harapan kolektif tidak akan mampu
Jnengarahkan harapan /kebutuhan personalnya, manakala kendali sosia} lemah dan sanksi
{ak efekuif lagi. (Seomardjan, 1988)

 Terlihat pada harapan dan kebutvhan orang Melayu selaku penduduk asli untuk
mempertahankan lahan garapan ataupun adat istiadat yang utuh seperti yang ada pada
zaman kerajaan Melayu, tetapi karena kendali sosial dan sanksi tak diberlakukan dengan
ketat, maka tak tampak lagi pengaruh terhadap kebutuhan dan harapan tersebut. Bahkan
(:Lrang Melayu tergeserkan dalam hal tempat tinggal serta adat istiadat resam Melayu
masuk dalam pelaksanaan adat kaum pendatang sementara orang Melayu mulai
meninggalkan tradisi leama dan menggantikannya dengan yang baru yang lebih efisien

dan efektif baik itu dari aspek materialnya maupun aturan-aturan pelaksanaan adat

[

stiadatnya dengan tidak menanggalkan arti dan hakekat resam ity sendiri.

Sebagai contoh pada saat penelitian, salah satu orang melayu yang berada di

ampung Terjun melaksana suatu pesta perkawinan adat melayu. Dahuiu kegiatan ini
Ierupakan kegiatan akbar dalam arti seluruh masyarakat setempat ikut bergotong royong |
i anak muda menarnpilkan kreasinya pada pernik-pernik hiasan tangan sampai pada

g tua dalam hal penentuan hari, gagasan item adat yang akan dilaksanakan sampai

pengaturan makanan. Proseés rangkaian kegiatan itu cukup memakan waktu yang
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panjang dan material yang digunakan sesuai dengan gelar/status sosial pelaksana
chiatan. Namun pada masa kini hal tersebut tidak lagi sesempurna aturan melayu lama,
hmya modernisasi dengan masuknya tehnologi dan tingkat i)engetahuan yang baru
membuat proses waktu yang lama tersebut berubah dalam dua hari saja pelaksanaannya,
Masyamkat sekitarnya tidak lagi terlibat karena telah diambil alih olg_h sanak saudara dan
tenaga upah yang dapat dengan cepat menyelesaikan pelaksanaan. Kerabat yang
membantu dapat dihitung, dan  kaum pendatang yang tinggal diwilayah tersebut datang
sebagai tamu. Interaksi yang peneliti amati berkisar tentang hal-hal umum sebagai bahan
untuk menciptakan suasana tidak kaku.

Hasil wawancara dengan tamu dari kaum pendatang yang bertempat tinggal
disana adalah mereka datang karena yang mengundang adalah tokoh masyarakat yang
selama ini menengahi persoalan-persoalan yang muncul ketika awal mereka menetap
diwilayah tersebut. Apabila yang mengundang mereka bukan tokoh adat mereka tidak
datang, Begitu juga scbaliknya orang Melayu apabila mendapat undangan tidak akan
Badir déngan alasan tidak sederajat nanti akan menimbuikan rasa kurang percaya diri
pada saat berada dikeramaian kaum pendatang fersebut.

Dengan kata lain orang Melayu merasa tidak layék untuk imenghadiri undangan
pesta dari kaum pendatang. Rasa kurang percaya diri orang M:layu terhadap kernumunan
kaum pendatang disecbabkan adanya perbedaan pemukiman dan adanya batasan antara

penduduk orang Melayu dengan kaum Pendatang melalui tembok-tembok rumzh yang

P

bkoh dan penjagaan areal perumahan (Pos pengamanan/Satpam).




B. Aspek-aspek Perubahan

MATRIKS ASPEK-ASPEK PERUBAHAN SOSIAL BUDAYA
DI KAMPUNG TERJUN DAN PEKAN LABUHAN

No ltem Dahulu Sekarang Aspek yg berubah
' Perubahan
I. | Pemukiman | - Berbanjar rapi. - Tidak teratur, berpencar { Aspek  matrial/
! - Terbuat dari kayu / - Terbuat dari batu / psikal,sedangkan
papan dan beton dan berlan- Aspek
berbentuk tai semen /keramik kepercayaan
panggung, - Jarak tidak ada lagi terhadap makna
- jarak antara rumah bahkan di batasi rumah panggung
yang satu dengan oleh pagar besi/ tetap.
lain dibatasi oleh tembok
halaman untuk - Di bangun berda-
tempat bermain sarkan upah tukang.
anak-anak. - Bentuk mengikuti - Perubahan bentuk
- Rumabh di bangun selera pemilik atau rumah terjadi
atas azas gotong pengusaha real setelah masuknya
royong estate industrialisasi/
- Bentuk rumah - Ruangan tidak ditata modernisasi
disesuaikan dengan berdasarkan kebutuhan
status sosial dan keuangan pemilik.
penghuni datam - Kamar tidur tidak
adat Melayu di bedakan atas
- Ruangan demi jenis kelamin tapi -
ruangan di batasi berdasarkan jumlah
oleh tingkat bawah, penghuni,
menengah, atas dan
bawah lagi.
- Ruang tidurwanita
di sekat agar tidak
terlihat oleh yang
bukan muhriinnya.
2. | Tradisi /| - Sistim gotong Individual,segala sesuatu | Arah perubahan |
adat istiadat | royong setiap ada dilihat untung dan rugi | dalam tradisi,pada
kegiatan penduduk yang akan diperoleh bila | bentuk psikal,
gotong royong sbg melakukan kegiatan dan | namun nitai ritual
dasar kekerabatan berdasarkan upah yang terkandung
- Adat Melayu apabila ingin ber datam item
merupakan suatu buat sesuatu kegiatan masih
. pedoman dalam - perilakuorang Melayu | tetap melekat.
berperilaku setiap tidak sepenuhnya Adanya tingkat
individu mengacu lagi pada pengetahuan dan
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- Dalam setiap pantangan didlm adat. sulitnya
perhelatan pengulu - mendapatkan
adat melayu yang - Pengulu adat tidak matrial-matrial
berperan untuk lagi berperan dalam
tersclenggaranya - Tidak ada lagi pelaksanaan adat,
hajatan dari anggota pelaksanaan ritual maka terjadi
masyarakat atau hari-hari besar kelender | pergeseran,
tuan rumah mengua atau untuk penyambut | terutama dalam

{ sakan sepenuhnya tan tamu-tamu kehorma | hal waktu dan
kepada pengulu tan, . ruang.
adat. - Wilayah ini tidak lagi

- Tamu-tamu merupakan Cagar
kehormatan dan budaya Melayu
wisatawan manca

negara slalu
dibawa kewilayah
ini guna melihat
tradisi asliorang
melayu
- Wilayah ini diplot
sbg cagar budaya
melayu
3. | Hubungan | - Akrab dan kekeluarga | - Masing-masing, bahkan | Aspek psikal dan
- | Sosial an serta saling " tidak saling kenal antar | nilai

mengenal satu dengan | tetangga. Perubahan ini
yang lainnya - Hubungan iercipta bila | akibat adanya
- Saling membutuhkan | ada undangan sosial kemajuan
dan membangun rasa atau pertemuan dibalai | tehnologi dan
keterikatan melalui kelurahan. komunikasi yang
kunjungan dan - Permainan anak-anak | mempunyai daya
punjungan __ tidak ada lagi, berganti | rangsang tinggi
- Anak-anak tiap malam |  dengan playstation/ tv | seperti Film,
libur bermainbersama di ramah masing- Televisi dan
dan orang tua masing- masing ) telematika serta
masing menonton - Tata krama dalam tegur | komputer.Dam
permainan tsb, sembari | sapa tidak tercipta km paknya mengubah
bersilaturhami { tidak saling mengenal sikap, imajinasi,
- Mempunyai tatakra | akrab, keyakinan dan
_ma dalam tegur sapa tingkah laku
pola sebutan antara masyarakat untuk
orang muda dan orang bergaul. Dengan
tua sesuai gelar yang -kata lain bergaul
disandang, dipandang periu
apabila ada
mamfaatnya.
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MILIK PERPUSTAKAAN -
BAB V A_UNIMED

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A, Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan dengan dilengkap datﬁ-data yang faktual serta

hdanya kerjasama yang sangal baik, dari orang Mclayu dan etnis pendatang serta

pemerintahan setempat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : .

1. Awalnya Kam[;ung Terjun dan Pekan Labuhan adalah kerajan Melayu lama
sultan Deli yang‘ di bawah kekuasaan Datuk Hamdan. Kedua wilayah ini hampir
80 % berpenduduk ;:tnis Melayu pada masa itu,

2. Di era tahun 80 an penduduknya telah bercampur dengan etnis pendatang
terutama etnis Mandailing, Minang dan Cina. Tingkat pertumbuhan penduduk
pada masa itu cukup tinggi dikarenakan adanya kebijakan pemerintah tentang
pengembangan wilayah kota dalam pembangunan industri dan kawasan
perumahan.

3. Kedua wilayah ini statusnya menjadi sebuah kelurahan. Kéhadiran' para
pendatang r-ncnycbabkan orang melayu harus bersaing dengan kaum pendatang
yang datang dan Jawa, Minang, Mandailing dan etnis lainya, kehadiran kaum
pendatang ini mau tidak mau harus mereka terima dengan sikap terbuka dan
ramah, karena lahan tempat tingal dan ladang mereka telah berubah menjadi .
kawasan industri dan perumahan.

4, Hasil penjualan lahan  hanya mampu digunakan untuk membuat rumah
dipinggir wilayah penelitian atau pindah kelokasi lain yang jauh dari jangkauan

kota dan pemenuhan kebutyhan mereka tidak lagi dengan bercocok tan;,m atau
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melaut, melainkan telab berubah menjadi buruh-buruh kasar dipabrik-pabrik atau
pedagang kecil rumahan (jualan sargpan pagi dan n;akanan ringan untuk anak-
anak), rumah panggung yang mereka gunakan sebagai tempat tinggal berganti
dengan rumah lantai bawah dengan ruang tidur maksimal hanya tiga.

Kondisi ini disebabkan orang melayu pada zaman kejayaannya terlena dengan
kemegahan yang mereka dapatkan, sehingga pendidikan dan pckcr_jaan yang
mereka miliki sangat terbatas (lihat tabel pada Bab. II). Generasi ke generasi
orang Melayu diwilayah mulai mengalami krisis kepunhhan, hal ini karena
ketidakmampuan mereka bersaing hidup dengan kaum pendatang.

. Rumah-rumah panggung sebagai simbol dari kampung Mclayu yang dahulu
disebut dan dijuluki dengan desa melayu telah berubah menjadi rumah-rumah
permanen, hanya ada satu lingkungan (lingkungan IX) vang masih tetap bertahan

dari sebahagian rumah pémggung yang ada pada masa lalu dan itupun telah

terlihat tua serta kurang nyaman untuk ditcmpati.
Salah satu rumah panggung vang masih tersisa
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7. Ada tiga aspek‘lyang berubah pada orang Melayu di kampung Terjun dan Pekan
Labuhan yaitu : Pemukiman, tradisi/ adat 1stiadat dan hubungan sosial, Ketiga
aspek ini berubah dalam konteks dan fungsi serta pelaksanaannya. Pemukiman
tidak lagi berbanjar rapi tapi telah menyebar. Rumah tinggal tidak lagi berbentuk
panggung karena untuk membuat rumah panggung memakan biaya yang cukup
besar dibanding dcng;m rumah permanen dari bate dan semen. Selain dari pada
itu hubungan sosial y.ang sudah renggang membnat orang Melayu sulit untuk
bergotong royvong dalam membangun scbuah rtumah tinggal. Modemisasi
membuat individu berorientasi pada mamfaat yang didapat dalam setiap perilaka
yang dilakoni. Schingga orang Melayu dalam melaksanakan budayanya bukan
lagi suatu keharusan melainkan sebagai tanggung jawab moral sebagai orang
Melayu dan melaksanakan kegiatan adat guna menunjukan aktualisasi etnis
walaupun itu sangat sederhana pemakaian budaya.

8. Tersisihkannya orang Melayu ol¢h kaum pendatang bukan berarti adat istiadat
mereka terpinggitkan bahkan kaum pendatang memakai beberapa aspek adat
istiadat melayu kedalam adat istiadat mereka khususnya etnis yang menganut
agama Islam, seperti tepung tawar, marhaban,

9. Perubahan yang terjadi  disebabkan adanya faktor dari dalam dan luar orang
Meclayu vang ada di kampung Terjun dan Pekan Labuhan, perubahan lingkungan
alam. budaya kerja, pendidikan, dan gencarnya arus tehnologi rﬁendominasi pola

tingkah Jaku masyarakat
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B. Implikasi

Sebagai saﬂ'ah‘sam etnis yang ada di Indonesia, Orang Melayu dapat dikatakan
bertahan dalam budayanya dengan melakukan adat istiadot sesuai dengan resam melayu.
Hanya saja dalam beberapa aspek ada yang tidak dipakai dalam rutinitas pelakasanaan
adat dikarenakan faktor didalam dan luar pelaksanaan pemakai adat. Hal tersebut telah
berubah scsuai dengan kontes, fungsi pelaksanaannya.

Adanva pengaruh dari luar masyarakat terhadap makna dasar resam Melayu,
membuat orang Melayu dinamis dengan tidak mengurangi nilai dari tradisi yang
dilaksanakan. Bahak etnis luar memasukan beberapa aspek tradisi Melayu ke dalam
budavanya. Terjadinya adaptasi yang dilakoni oleh kaum pendatang membawa orang
Melayu tetap cksis dalam mempertahan budayanya. Orang Melayu yang ada dikedua
‘wilayah penelitian pada saat ini tidak sama deﬁgan orang Melayu pada masa lalu. Adanya
percampuran yang disebabkan kawin mawin membuat orang Melayu tidak lagi Melayu
asli. Terjadinya variasi ditengah kehidupan orang Meiayu menentukan kedudukan dan
status sosial turut berubah. Seperti gelar Tengku dahalu merupakan orang Melayu yang
“terpandang, kaya raya dan menjadi panutan bagi orang Melayu strata dibawahnya, Kini
telah bergeser kepada status yang sama dengan masyarakat lainnya. Dihargai, dihormati
serta kaya raya, indikatornya harus géla: Tengku, tetapi orang yang mampu menghargai

waktu dan sesamanya.
C. Saran

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan peneliti maka saran yang dapat

dikemukakan adalah;
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1.

tad

Agar perubghan sosial budaya vang terjadi diwilayah kampung Terjun dan Pekan

labuhan tidakl menambah kompleks terbadap orang melayu, diharapkan orang

Meiayu itu :séf;diri mampu merubah pola pikir yang bcroﬁcntasi pada masa lalu

" (merasa puas dengan apa yang telah dimiliki saat ini) dengan meningkatkan

kwalitas pendidikan dan pengetahuan kepada generas pencrusﬁya Schingga orang
Melayu mampu t;ersaing hidup dengan kaum pendatang layaknya etnis Batak
(selalu mengutamakan pendidikan dan kerja keras).

kebijakan pemerintah kota Medan dengan pemusatan kawasa.n tndustri dan
pengembangan pemukiman mewah dapat berjalan singkmn: dengan tujuan yang
ingin dicapai yaitu Kesejahteraan rakyat, pemerintah harus lebih bijak dalam
menyikapi dampak yang terjadi kepada masyarakat yang terimbasnya (orang
Melayu). Sehingga tercipta kerjasama yang saling mcngunlungkan antara
pemerintah dan masyarakat.  Seperti dalam pembebaéén tanah dan quata
penyedian lapangan pekerjaan bagi warga setempat serta penggantian lokalisasi
pemukiman yang baru bagi penduduk asli yang tergusur. -

Adanya arus pembangunan yang begitu pesat yang tidak mungkin diccgah ,dan
seiring  dengan laju mobilitas sosial di kedua wilayah penclian ini
mengakibatkan perubahan sosial budaya pasti berlangsung terus schingga
mempengaruhi tatanan kelembagaan masyarakat pendukungnya. Hasilnya |
perubahan dzmj perubahan mengngempur masyarakat setempat khususnya orang
Melayu yang merupakan penduduk asli kampung Terjun dan pekan Labuhan.
Untuk itu perlu adanya penelitian demi penelitian terhadap kampung Terjun dan

Pekan Labuhan guna memberikan masukan dalam penyelesaian orang melayu
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yang tersisihkan diwilayah asainya. Apakah itu penelitian terhadap kontrol sosial
ataupun pelaksanaan budava melayu dari sisi kehidupan manusia (lahir, anak-
anak, remaja, ciewasa dan kematian, karena kedua wilayah ini mengandung nilai-
nilar sejarah yzfng tersendiri, diantaranya terdapat peninggalan istana kerajaan
lama, rumah-rumah panggung, hong-hong untk etnis Cina masa kejayaan
perkebunan tembakau Sumatera Tinwr. Peninggalan ini merupakan aset wilayah
yang mampu dijadikan motivasi untuk “melakukan penelitian selanjutnya.

Sebagai wilayah yang sangat strategis dengan kehidupan masyarakatnya yang
heterogen, kedua wilayah ini dapat dijadikan svatu peta penclitiah antropolog
dalam mengembangkan disiplin ilmunya. Oleh karema itu adanya kembal
pembenahan  tatanan  Kelembagaan  yang saat ioi se(iang herlangsung
dipemerintahan setempat, kelak akan mencerminkan suatu kota historis

hersamaan dengan perspektif masyarakat yang majemuk.
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T.ampiran |

Nama Responden

Alamat
Pekenjaan
Pendidikan
Jumlah Anak

PEDOMAN WAWANCARA

No.

Aspek

Pertanyaan

Jawaban/Tanggapan

Identitas diri

~ Apakah saudara suku Melayu asli?

- Bagaimana asal mula Bapak/ibu menetap
di kelurahan n1?

- Apakah gelar melayu yang disandang
Bapak/ibu berasal dari keturunan atau
hadiah dari Sultan?

- Apakah Bapak/ibu mengerti sejarah
Melayu di kelurahan ini?

- Bagaimana kehidupan orang melayu
yang Bapak/ibu ketahui dari dahulu
sampai sekarang?

Keygiatan schari-
hari

- Apa mata pencaharian pokok Bapak / Ibu
- Sejak kapan Bapak / Ibu bermata
pencaharian tersebut 7

- Berapa penghasilan Bapak / [bu perhari /

perbulan 7
- Apakah penghasilan itu mampu untuk
memenuhi kehidupan di masa sekarang 7
- Disamping mata pencaharian pokok
tersebut masih ada usaha lain ?

Kepemilikan

- Apakah rumah & tanah yang Bapak /Ibu
tempati kepunyaan sendiri ?

- Bagaimana awal nya kepemilikan tanah
& rumah yang Bapak / Tbu tempati
tersebut 7

- Sejak kapan di bangun rumah panggung
yang Bapak / Ibu tempati

- Selain rumah dan tanah Bapak / Ibu

masih memiliki harta benda lain ?

- Berapa luas tanah vang Bapak / [bu

miliki ? S

- Bagaimana cara membangun rumah
panggung yang dulu Bapak / 1bu tempati

- Apakah ada bedanya membangun rumah

yang sekarang dengan yang lama ?

Tanggapan

- Apakab Bapak / Ibu mengetahui di
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terhadap daerah ini ada pembangunan ?

a..Pembangunan | - Pembangunan apa saja yang Bapak / Ibu

Indusrr.ia]isasi kctahut di wilayah ini 7
Pemukiman | - Bagaimana tanggapan Bapak / Ibu
elite terhadap pembangunan industri dan

Pemukiman dacrah fersebut ?
- Apakah Bapak / Ibu terlibat dalam

pemmbangunan tersebut ?

- Dalam bentuk apa Bapak / Ibu terlibat
pada pembangunan tersebut ?

- Apakah Bapak / Tbu mengetahul proses

awal adanya pembangunaf di wilayah ini

- Apakah Bapak / Tbu scbagal pekerja

dalam proses pembangunan tersebut

. Apakah Bapak / Thu mengetahul berapa

tenaga kerja yang diambi! dari penduduk
ashi di sini ?

- Bagaimana tespon dari penduduk asli
yang ingin rerlibat tetapi tidak direkrut
sebagal tenaga kerja ?

- Bagaimana cara pengusaha / pemerintah
mengambil tanah / {ahan-lahan penduduk
vang dijadikan kawasan Industri dan
pemukiman tanah ?

. Apakah sesuai ganti Tuginya diberikan

oleh pemerintah / pengusaha atau apakah |

harga yang dipatokan oleh pengusaha
sasuaidengan harga tanah yang berlaku
di wilayah ini ?

b. Terhadap - Bagaimana tanggapan Bapak / Ibu
kaum terhadap kaum pendatang non melayu
pendatang yang masih menetap di wilayah ini ?

- Apa respon Bapak / I'ou terhadap fasilitas |

yang mereka bawa kewilayah Bapak/lbu

- Bagaimana reaksi Bapak / Ibu terhadap

pemilik tanah yang mercka tempatl ?

- Apakah Bapak / Tou mengetahui secara
keseluruhan kaum pendatang asal nya
dari mana ?

- Apakah Bapak / Tbu mengetahui

| pekerjaan mereka ?
- Apakah Bapak / 1bu mengetahui asal usul
mereka migran kewilayah Bapak / Tbu ?
. Dari kaum pendatang tersebut berapa
-ang bekerja di kawasan industri ?

- Adakah mereka juga bekerja diluar

B
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c. Terhadap
Perubahan

wilayah ini ?

- Adakah Bapak / [bu menaruh curiga |
terhadap kaum pendatang tersebut
setelah menetap diwilayah ini ¢

- Bagaimana hubungan sosial kaum
pendatang terhadap Bapak / Ibu ?

- Apakah Bapak / Ibu merasokan ada
perubahan diwilayah ini ?

- Dalam bentuk apa saja perubahan
terscbut 7

- Apakah Bapak / Ibu telibat dalamn proses
perubahan tersebut ? '

- Apakah Bapak / Ibu mengetahui faktor-
faktor apa saja yang menyebabkan
perubahan diwilayah ini ?

- Bagaimana reaksi Bapak / [bu pada awal
mengetahui adanya perubahan ?

- Bagaimana cara Bapak / Ibu menyikapi
perubahan vang terjadi diwilayah ini 7

- Adakah perjuangan Bapak / Ibu untuk
mempertahankan tradisi melayu sebagai
identitas wilayah ini sejak dari zaman
Kesultanan Deli ?

- Bagaimana cara Bapak / Ibu
mempertahankan budaya metayn
terhadap kaum pendatang ?

- Apakah kaum pendatang dapat
bersosialisasi dengan tradisi melavu
diwilayah ini 7

- Dengan cara bagaimana kaum pendatang
melibatkan diri dalam setiap pelaksanaan

tradist melayu ?

- Adakah kaum pendatang terpangaruh

oleh tradisi melayu ?

- Unsur-unsur apa saja yang
mempengaruhi kebudayaan kaum
pendatang dari tradisi melayu ?

- Apakah terjadi pembauran budaya

diwilayah ini 7

- Ftnis mana saja yang turut membaurkan
budaya melayu kedalam budaya nya ?

- Apakah Bapak / Ibu masih menganut
tradisi melayu Kesultanan ?

- Mengapa terjadi pergeseran nilai tradisi

diwilayah ini

- Mampukah Bapak/Ibu terus bertahan
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Lampiran: 2

1. Nama
" Usia

Pekerjaan

2. Nama
Usia
Pekerjaan

3. Numa
usia
Pekerjaan

4. Nama
Usia
Pekerjaan

5. Nama
Usia
Pekerjaan

6. Nama
Usia

Pekerjaan

7. Nama
Usia
Pekerjaan

DAFTAR INFORMAN PENELITEAN
DI KAMPUNG TERJUN & PEKAN LABUHAN

: Tengku Hasna
: 52 Thn
: Tokoh Adat Telangkai

: Tengku Usiti Hafsah

160 Thn
: Bidan Pengantin Melayu

: Abdul Latif Nong

:61 Thn
' Pengulu Adat

: Wan Syamsudin
: 57 Thn
: Pensiunan

: Chairudin S.
140 thn
» Bertani

: OK Saleh Riduan

: 55 Thn
: Wiraswasta

: Abdul Rasyid
:32 Thn
: Pegawai KIM
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8. Nama
Usia
Pekerjaan

- 9. Nama
Usia
Pekerjaan

: 10, Nama
' Usia
Pekerjaan

11 Nama
- Usia
| Pekerjaan

12, Nama
" Usia
Pekerjaan

3. Nama
Usia
Pekerjaan

: Syahyar Rabiah
147 Thn
: Ibu Rumah Tangga

* Tengku Irwansyah B.A

: 40 Thn
:Cyru SD

: Tengku Afdi Rahmat

139 Thn
:PNS

» Wan Zaleha
165 Thn
: Bidan Kampung

- Tengku Raudah
:55 Thn
: Ibu Rumah Tangga

: Zulkamaen
:39 Thn
: Buruh KIM
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Lampiran 3
Salah satu rumah adat Melayu masa lalu dengan serambi yang bertingkat-

tingkat
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PEMERINTAH KOTA MEDAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Jalan Kapten Mauvlana Lubis 2 Medan 20112 - ‘B (061} 4512412 ext. 105 dan 4555693

SURAT KETERANGAN / |ZIN PENELITIAN
NOMOR : 0707 ».5~% | Balitbanq/2008

Berdasarkan Surat Keputusan Walikota Medan Nomer : 57 Tahun 2001, Tanggak. 13 November

' ;,5001 tentang Tugas Pokok dan Fungsn Badan Penelitian dan Pengembangan Kola Medan, dan setelah

membaca/memperhatikan:

Surat dari Baiitbang Propsu Nemor ; 070 / 72/ Lilbang /! ¢ 2006 Tangga! 086 - Aprii 2006
Mat: Surat Rekomendasi / Izin Penelitian.

Badan Peneliian dan Pengembangan Kota Medan dengan int memberikan Rekomendasiflzin
Pepelitian untuk mengadakan Pengambilan Data kepada :

N ama . Dev Yani Octaviana

l;lokasi Penelitian ¢ 1. Camat Medan Labuhan, 2. Camal Medan Marelan,

Judut Penelitian © Orang Melayu Dalam Perubahan Sosial . Sludi Kasus di Kampung Yerjun dan
' Fekan Labuhan, - :

Rengikut/Peserta -

Lama Penelitian © 2 dua)bulan

F«;ananggung jawab . Diektur Program Pascasarjana Unimec.

Dengan ketentuan sebagai berikut -
1 Sebelum melakukan peneltian {erlebin dahulu harus meiaporkan diri kepada Kepala Kantor
Instansi setempat.

2. Harus mematuhi segala persyaratan dan peraturan yang berlaku di wilayah Kota Medan.

3 Nhdak dibenarkan melakukan Penalitian yang tidak ada kailannva dengan judul yang dimaksud.

4l Dua set fengkap penelitian harus sudah diserahkar kepada Waliketa Medan c/q Kepala Batitbang
" Kota Medan selambat-lambatnya dua buian setelah penelitian ini selecai dilaksanakan.

5. Surat izin penefitian ini dinyatakan batal atau tidak dapat mendapat izin dari Pemerintah Kota

Mecan apab la ternyata pemegang zin tidak mengindabkan Ketentuan-ketentuan tersebut diatas.
6. Sural izin penelitian ini berlaku sejak tanggal dikeluarkan,

Bersedia mematuhi ketentuan Butir | s/d 6.
' Dikeluarkan di ‘Medan.
Pemohon, Pada Tanggal e 9? — 2006
An. EIADANP&NEL!TIAN DAN PENGEMBANGAN
Lo TSKOTA MEDAN

~

% “\%‘ Sekretaris,

NIP. 400030104.-

Temé ysan :

e

Walikola Medan.
Sdr. Camnat Medan Labuhan.
dr Carnat Medan Marelan.
aban Litbang Prap. SU.
Direktur Program Pascasarjana Unimed.
dr. Dewi Yani Octaviana.
lertinggal.

MOTO KOTA MEDAN “Bekprie sama dan sama-sama befgria untuk, kgmajuan dan fgmakmuran Medon Kota Metropolitan

O M Domement /00 Masika DU Aicn TPeoabinan
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